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Pendahuluan 
Dewasa ini, kekerasan atas nama agama semakin banyak dijumpai. Fenomena 
kekerasan agama dapat dilihat melalui media elektronik maupun media cetak. Berbagai 
demonstrasi, apakah itu bermuatan politik, social, ekonomi dan budaya mewarnai 
kehidupan masyarakat. Ada yang dipicu oleh persoalan religio-politik, seperti pilkada, 
pelaksanaan syariah di dalam bernegara, ada yang difasilitasi oleh persoalan religio-social 
seperti merebaknya interaksi antar umat beragama, pluralisme dan hubungan lintas agama, 
ada yang disebabkan oleh persoalan religio-ekonomi seperti kapitalisme yang semakin 
perkasa, perdagangan perempuan, pengiriman tenaga kerja perempuan, eksploitasi 
perempuan di media massa, dan persoalan religio-budaya seperti penerapan Islam secara 
kaffah, merebaknya bidh’ah dalam berbagai variasinya dan tradisi kemaksiatan yang 
semakin cenderung menguat. Masalah-masalah ini cenderung direspon dengan tindakan 
kekerasan, yang dalam banyak hal justru kontra-produktif. Salah satu implikasinya adalah 
kekerasan agama yang dikonstruk sebagai radikalisme atau fundamentalisme menjadi 
variabel dominant dalam berbagai tindakan kekerasan yang mengatasnamakan agama. 
Agama yang semula bermisi kedamaian tereduksi dengan tindakan-tindakan yang 
bertentangan dengannya.  
Radikalisme atau fundamentalisme memang merupakan fenomena agama-agama. 
Radikalisme atau fundamentalisme tidak hanya dilabelkan kepada penganut Islam, tetapi 
juga penganut agama lain seperti Kristen, Yahudi, Hindu dan Budha. Berdasarkan 
penelusuran histories, fenomena radikalisme merupakan gejala yang terjadi di hampir 
semua agama, baik yang dapat menimbulkan kekerasan agama ataukah tidak. Kekerasan di 
dalam agama Hindu dapat dijumpai dalam kasus kekerasan agama di India Selatan, yaitu 
antara kaum Sikh haluan keras dengan Islam. Di Israel juga dijumpai kekerasan agama 
antara Kaum Yahudi Ultra dengan umat Islam. Di Jepang juga dijumpai kekerasan agama 
Shinto dalam bentuk penyimpangan agama yang mencederai lainnya. Demikian pula di 
agama Kristen seperti halnya yang terjadi di Amerika Serikat dan juga belahan Eropa 
lainnya. Di dalam Islam juga dijumpai kekerasan agama seperti terjadinya berbagai terror 
baik yang langsung maupun tidak langsung mencelakai orang lain.3
Relasi itu terjadi langsung atau tidak langsung, bahwa radikalisme atau 
fundamentalisme selalu berurusan dengan kekerasan agama-agama. Fenomena yang dapat 
diamati ternyata radikalisme atau fundamentalisme berhubungan secara asimetris dengan 
dinamika kekerasan di dalam berbagai variasinya. Ada di antaranya dalam coraknya yang 
                                                 
1 Dipresentasikan  pada tanggal 10 Oktober 2005 
2 Guru Besar IAIN Sunan Ampel dalam Bidang Sosiologi 
3 Menurut Nurkholis Madjid, tindakan terror bukan monopoli orang Islam. Pelaku teror di India beragama 
Hindu, di Jepang beragama Tokugawa, di Irlandia beragama Protestan, di Filipina beragama Katolik, di 
Thailand beragama Budha dan berbagai terror di belahan bumi lain dengan bingkai agama yang lain pula. Jadi 
wajar kalau di Indonesia terdapat gerakan terorisme, maka yang melakukannya adalah orang Islam. Baca 
Hasan M. Noor, “Islam, Terorisme dan Agenda Global” dalam Perta, Vol. V/No. 02/202, hlm. 4-5 
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simbolik dan ada yang bercorak actual. Secara teoretik, kekerasan simbolik terjadi 
manakala di dalam suatu masyarakat terdapat kelompok yang langsung maupun tidak 
langsung menggunakan simbol-simbol bahasa atau wacana yang menyebabkan 
ketidaknyamanan dalam kehidupan bersama. Di sisi lain, kekerasan actual terjadi manakala 
sekelompok penganut agama menggunakan kekuasaan untuk memaksa kelompok lainnya 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan keinginannya. Kekerasan dapat dilakukan oleh 
kelompok mayoritas maupun minoritas, tergantung pada factor-faktor yang memicu dan 
menyebabkannya.  
Fenomena radikalisme atau fundamentalisme agama terutama menjadi mengedepan 
terkait dengan peristiwa menghebohkan dan menyentakkan dunia, yaitu peristiwa Black 
September. Pada tanggal 11 September 2001 dunia tersentak dengan peristiwa 
penghancuran World Trade Center (WTC)  dengan cara menabrakkan pesawat yang 
dibajak oleh sekelompok orang yang mengatasnamakan gerakan Islam.4 Symbol 
keangkuhan Amerika itu pun porak poranda dan menyisakan duka dan derita mendalam 
bagi orang-orang yang keluarganya meninggal karena peristiwa tersebut. Dunia menjadi 
tersentak kembali melalui peristiwa  Bali Blast, 12 Oktober 2002. Pengeboman yajg 
meluluhlantakkan pusat hiburan Diskotik Sari Club, di Legian Bali itu  menandai bahwa 
dunia sedang berada di dalam tekanan terorisme yang ujung-ujungnya dilakukan oleh 
gerakan radikalisme agama. Melalui penangkapan terhadap tokoh-tokohnya yang 
diidentifikasi sebagai Islam radikal, lengkaplah sudah simbolisasi Islam sebagai pemicu 
gerakan terorisme berbaju agama. Peristiwa pengeboman juga terjadi di Inggris, yaitu  
pengeboman kereta api bawah tanah di London, tanggal 7 dan 21 Juli 2005,  yang juga 
diidentifikasi dilakukan oleh kelompok Islam garis keras yang melakukan kekerasan 
sebagai akibat tindakan politik Amerika Serikat yang melakukan invasi terhadap Irak. 
Anehnya, gerakan teorisme juga dilakukan di Mesir,  yang selama ini menjadi symbol 
kebudayaan Islam.  Ternyata mereka yang terlibat sesuai dengan laporan resmi adalah 
kelompok Islam garis keras. Tuduhan terhadap kelompok Islam garis keras tentunya 
didasari oleh kenyataan bahwa yang melakukan adalah mereka yang diidentifikasi sebagai 
pengaut Islam radikal. 5
Persoalannya adalah siapakah yang mengkonstruksi Islam Radikal sebagai pelaku 
tindakan teror di berbagai belahan dunia tersebut dan bagaimana masa depan hubungan 
                                                 
4 Sejarah mencatat berbagai kekerasan yang dipicu oleh kekerasan agama. Misalnya penembakan etnis di 
California dan Illinois 1999, penyerangan kedutaan Amerika di Afrika 1998, pemboman klinik aborsi di 
Alabama dan Georgia 1997, peledakan bom pada Olimpiade Atlanta dan penghancuran kompleks perumahan 
militer Amerika Serikat di Dhahran Arab Saudi 1996, penghancuran secara tragis bangunan Federal di 
Oklahoma City tahun 1999 dan peledakan World Center di New York City 1993. Insiden dan kekerasan 
tersebut oleh Marx Jurgensmeyer memiliki keterkaitan dengan ekstremis-ekstremis keagamaan Amerika 
diantaranya milisi Kristen, gerakan Christian Identity dan aktivis-ativis Kristen ant-aborsi. Periksa Yoyo 
Hambali, “Fundamentalisme dan Kekerasan Agama…, hlm. 8 
5 Islam garis keras atau Islam radikal merupakan kelompok yang paling rawan terkena tuduhan sebagai 
gerakan terorisme. Hal ini tidak lepas dari tindakan yang dilakukan oleh kalangan Islam keras, seperti Front 
Pembela Islam (FPI) pimpinan Habib Riziq Syihab yang melakukan perusaan tempat hiburan yang dinilai 
sebagai tempat maksiat. Lasykar Jihad pimpinan Dja’far Umar Thalib yang berjihad di wilayah konflik SARA 
di Maluku, dan sebagainya.  
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agama-agama di tengah semakin meruyaknya tindakan terror dari kelompok radikal 
tersebut. Pertanyaan ini terkait dengan persoalan historisitas ilmu-ilmu social yang selalu 
menyisakan ruang perdebatan antara tegangan obyektivisme dan subyektivisme. 
Di dalam disiplin ilmu social, pembahasan tentang obyektivisme dan subyektivisme 
merupakan perbincangan klasik di kalangan teoretisi ilmu social.6 Tegangan obyektivisme 
dan subyektivisme tersebut telah menjadi perdebatan panjang di antara para ahli ilmu 
social. Di dalam ilmu social, para ahlinya melihat ada pemilahan dunia obyektif dan 
subyektif atau keterpilahan subyek-obyek. Dalam pandangan kaum obyektivis –termasuk di 
dalam paradigma fakta social—beranggapan bahwa  fakta social itu ada sesuatu yang 
empiric sensual, logis dan etik. Karena fakta itu sesuatu yang sensual, maka persyaratan 
untuk menjelaskan yang empiric itu harus melalui observasi. Ia harus observable. Selain itu 
juga masuk akal atau logika manusia menerima itu sebagai sesuatu yang harus dipercayai. 
Atau sesuatu fakta harus memperoleh pembenaran berdasarkan consensus berbagai pihak. 
Sedangkan di dalam pandangan kaum subyektivis, maka suatu fenomena merupakan hasil 
konstruksi manusia.  Ia  tidak hanya sensual, logis dan etik tetapi juga transcendental. 
Kaum subyektivis mengakui bahwa dimensi kepercayaan, keyakinan dan hal-hal yang tidak 
sensual tetapi dipercayai sebagai sesuatu yang ada dianggap sebagai sesuatu yang empiric.7 
Agama dengan berbagai kepercayaan (keyakinan) dan ritual-ritual yang tidak logis pun bisa 
diterima sebagai sesuatu yang empiric dan benar. 
 
Genealogi Radikalisme atau Fundamentalisme 
Radikalisme atau fundamentalisme tidak muncul dari ruang hampa. Mengikuti faham 
kaum fakta social, bahwa radikalisme adalah sebuah gerakan yang terkait atau disebabkan 
oleh fakta lain.8 Genealogi radikalisme9 dapat ditilik dari beberapa penyebab antara lain, 
                                                 
6 Obyektivisme berpangkal pada filsafat positivisme yang digagas oleh August Compte dan dimantapkan oleh 
Emile Durkheim dalam gagasannya tentang paradigma fakta social. Fakta social adalah barang sesuatu (thing) 
baik yang berupa benda-benda riil maupun yang tidak riil. Yang riil adalah sesuatu yang empiric sensual, 
seperti gedung-gedung, jembatan, dan sebagainya, sedangkan yang tidak riil seperti kelompok social, strata 
social, kelompok keagamaan, gerakan keagamaan dan sebagainya. Di sisi lain, subyektivisme berpangkal 
pada filsafat fenonmenologi yang digagas oleh Hegel dan dimantapkan oleh Husserl dan dikembangkan oleh 
Alfred Schultz, Max Weber dan Berger dalam paradigma konstruksi social. Dunia adalah hasil konstruksi 
social, karenanya fenomena selalu bercorak subyektif. Manusia memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi 
dunianya sendiri, termasuk agama adalah hasil konstruksi social.  Periksa George Ritzer, Sociological Theory. 
(New York, Mc-Graw Hill Companies, Inc: 1996). Periksa juga George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan 
Berparadigma Ganda. (Jakarta: Rajawali Press, 1996). Periksa juga Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: 
Sosiologi Komunitas Islam. (Surabaya: Eureka, 2005). Periksa juga Tom Campbel, Tujuh Teori Sosial. 
(Jogyakarta: Kanisius, 1995). 
7 Di dalam bahasanya Noeng Muhajir disebut sebagai empiric-transendental –istilah yang contradictio in 
terminis—sesuatu  yang empiric meskipun itu berasal dari hal-hal yang berupa kepercayaan, keyakinan dan 
sebagainya namun mengejawantah di dalam tindakan-tindakan keagamaan seperti ritual-ritual agama. Periksa 
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif . (Jogyakarta: Rake Sarasin, 1990) 
8 Dalam pandangan kaum fakta social bahwa ada tiga asumsi yang mendasari keseluruhan cara berpikirnya, 
yaitu: terdapat keajegan atau terdapat keteraturan social (social order), terdapat perubahan sekali waktu dan 
tidak ada fakta yang berdiri sendiri kecuali ada fakta penyebabnya. 
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yaitu: pertama, tekanan politik penguasa. Radikalisme atau fundamentalisme muncul 
disebabkan oleh tekanan politik penguasa terhadap keberadaannya. Di beberapa belahan 
dunia, termasuk Indonesia, fenomena radikalisme atau fundamentalisme muncul sebagai 
akibat otoriterisme. Dalam kasus Orde Baru, Negara selalu membabat habis yang 
diidentifikasi sebagai gerakan radikal. Baginya, radikalisme adalah musuh nomor satu dan 
dijadikan sebagai common enemy melalui berbagai media transformasi. Radikalisme kiri 
dan kanan sama saja. Radikalisme kiri seperti Gerakan New Left, yang pernah berkembang 
di Indonesia di tahun 1980-an dan terus memperoleh momentum di tahun-tahun 1990-an 
melalui Partai Rakyat Demokratik (PRD) merupakan eksponen organisasi yang dianggap 
sebagai musuh negara. Begitu kerasnya tekanan terhadap gerakan kiri radikal ini, maka 
banyak tokohnya yang ditangkap, disiksa dan bahkan ada yang hilang tidak tentu rimbanya. 
Di era reformasi, gerakan-gerakan kiri radikal tampaknya kehilangan makna signifikannya 
sehingga banyak tokohnya yang memasuki partai politik, misalnya Budiman Sujatmiko 
yang kemudian masuk ke dalam Partai Demokrasi Indonesia-Perjuangan (PDI-P). 
Sementara yang lain, jarang lagi didengar aktivistasnya. Pintu demokrasi yang telah dibuka 
oleh Negara, sepertinya menutup celah perjuangan yang selama ini menjadi isu utamanya.  
Orde Baru juga sangat keras terhadap gerakan radikalisme kanan. Di antara yang 
paling menonjol adalah isu Komando Jihad, di pertengahan tahun 1980-an. Banyak tokoh 
Islam yang diidentifikasi sebagai pemimpin atau anggota Komando Jihad yang ditangkap 
dan ditahan. Usaha untuk memberangus gerakan-gerakan radikal Islam itupun terus 
berlangsung sampai periode munculnya Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) di 
pertengahan tahun 1990-an.10 Jika gerakan radikal kiri berada dalam keadaan mati suri, 
tidak demikian halnya dengan gerakan radikalisme atau fundamentalisme Islam. Gerakan 
ini sepertinya justru menemukan  lahan subur di era reformasi. Gerakan radikal muncul 
seperti cendawan di musim hujan. Di era reformasi yang mengedepankan demokratisasi 
dan Hak Asasi manusia, tampaknya tidak menemukan raung gerak untuk melakukan 
pemberangusan terstruktur dan sistematis terhadap gerakan Islam radikal atau fundamental. 
Tersebab oleh alasan itu, maka berbagai manuver gerakan Islam radikal atau fundamental 
tidak terdeteksi atau sengaja dibiarkan di dalam kiprahnya. Terjadinya berbagai kekerasan 
agama tidak serta merta menyebabkan penihilan terhadap organisasinya. Jika terjadi 
kekerasan agama, seperti peledakan, penyerangan dan sebagainya, maka cukup actor-
aktornya yang ditahan, diadili atau dihukum sesuai dengan tindakannya. Hal ini sangat 
                                                                                                                                                    
9 Istilah genealogi radikalisme dinukil dari Happy Susanto, “Menyoroti Fenomena Radikalisme Agama”, 
10/9/2003 
10 Abdul Aziz Thaba membuat tipologi hubungan antara Islam dan Negara dalam tiga kategori, yaitu 
hubungan antara Islam dan Negara yang bercorak antagonistis, resiprokal-kritis dan Islam dan Negara yang 
saling membutuhkan. Hubungan antagonistis terjadi di awal Orde baru sampai awal tahun 1980-an. Hubungan 
saling mengintai terjadi pada awal tahun 1980-an sampai  pertengahan tahun 1980-an dan hubungan simbiosis 
terjadi di era awal tahun 1990-an sampai pertengahan tahun 1990-an. Periksa Abdul Azis Thaba, Islam dan 




berbeda dengan masa Orde baru, yang tidak hanya penangkapan dan pemberian hukuman 
terhadap aktornya tetapi juga pelarangan terhadap organisasinya.  
Munculnya berbagai gerakan Islam yang berkonotasi radikal akhir-akhir ini, seperti 
Hizbut Tahrir Indonesia, Majelis Mujahidin Indonesia, Gerakan Salafi, Lasykar Jundullah, 
Lasykar Jihad, Gerakan Islam Ahlu Sunnah wal Jamaah dan berbagai gerakan keagamaan 
bercorak local adalah sebuah potret tentang merebaknya geraan-gerakan keagamaan di 
tengah euphoria keterbukaan, demokratisasi dan hak asasi manusia.  
Kedua, kegagalan rezim secular dalam merumuskan kebijakan dan 
mengimplematasikannya di dalam kehidupan masyarakat. Rezim secular di Negara-negara 
berkembang yang kebanyakan mengadopsi system kapitalisme ternyata gagal dalam 
mengimplematasikan kebijakannya di tengah ketidakpastian ekonomi dunia. Kegagalan 
pembangunan yang mengakomodasi teori-teori modernisasi,11 ternyata berdampak terhadap 
ketidakpercayaan masyaraat terhadap model pembangunan yang diadopsi dari pengalaman-
pengalaman Negara barat tersebut. Krisis ekonomi yang berkepanjangan di Negara-negara 
berkembang di antaranya disebabkan oleh kesalahan di dalam penerapan teori 
pembangunan yang bertumpu kepada bantuan luar negeri. Dana pembangunan luar negeri 
yang seharusnya digunakan untuk pembiayaan pembangunan di dalam berbagai sector 
ternyata juga dikorupsi. Kebocoran dana pembangunan, sebagaimana dilansir oleh 
Soemitro Djojohadikusumo bahkan mencapai angka 30% dari total anggaran 
pembangunan.12 Artinya, ada kesenjangan antara praktik pembangunan dengan kebijakan 
yang dirumuskan. Moralitas pembangunan yang jeblok seperti ini  kemudian mengilhami 
munculnya gerakan-gerakan anti korupsi, kolusi dan nepotisme yang melanda kehidupan 
birokrasi dan  masyarakat. Di tengah ketidakpercayaan ini, maka mucullah gagasan Islam 
sebagai alternative untuk solusi. Tidak salah jika orang melirik terhadap gerakan-gerakan 
yang memberikan janji perbaikan, melalui solusi Islam. Ketika Negara tidak lagi dapat 
mengatasi kemungkaran, maka tampillah mereka untuk memberantasnya. Maka, 
dilakukanlah gerakan-gerakan amar ma’ruf nahi mungkar melalui cara dan mekanisme 
yang menurutnya absah. Tampillah di sini gerakan Islam garis keras yang melakukan 
tindakan menurut konstruksi sosialnya dan yang dianggapnya benar. 
Ketiga, respon terhadap barat. Kebanyakan isu yang diangkat ke permukaan oleh 
kelompok ini adalah responnya terhadap apa pun yang datangnya dari barat. Isu tentang 
                                                 
11 Teori pembangunan yang dimaksud  di sini adalah satu varian dari teori pembangunan yang dikemukakan 
oleh Harold dan Domar, yang menyatakan bahwa pembangunan dapat dilaksanakan kalau ada dana yang 
dapat digunakan untuk pembiayaan. Jika dana dalam negeri tidak ada, maka salah satu solusinya adalah 
dengan bantuan luar negeri. Teori ini memang pernah manjur untuk mengatasi kesulitan kembali dalam 
pembangunan di Inggris. Melalui perjanjian Marshall antara Inggris dan America Serikat disepakati untuk 
memberikan bantuan dalam kerangka membangun kembali Inggris. Periksa Arief Budiman, Teori-teori 
Pembangunan di Dunia Ketiga. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994) 
12 Yang juga menarik adalah cerita pembangunan yang dilakukan oleh Brazil yang juga memanfaatkan 
bantuan Negara asing dalam rangka pembangunan Negara. Pada awalnya Brazil seakan mau bangkit dari 
tidurnya ketika perkembangan ekonomi negaranya mencapai angka yang signifikan, namun karena berbagai 
kebocoran dana pembangunan, maka Negara Barzil justru terpuruk kondisi perekonomiannya. Cerita tentang 
Barzil itu terekam dalam “Kisah Sukses Yang Gagal”. Periksa Emanuel Subangun, Dari Saminisme ke Pos-
Modernisme. (Jogyakarta: Alocita, 1995)  
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salibisme, moralitas permissiveness, demokrasi dan bahkan hak asasi manusia adalah 
rekayasa barat untuk meminimalisasikan peran dan pengaruh Islam dalam kehidupan 
masyarakat. Semua ide tentang persoalan tersebut dikemas dengan konsep modernisasi dan 
sekularisasi. Modernisasi mempunyai anak kandung kapitalisme dan materialisme. 
Kapitalisme yang merupakan proses akumulasi modal didasarkan atas konsep 
individualisme yang dianggap bertentangan dengan konsep Islam tentang sistem 
masyarakat. Sedangkan materialisme yang menganggap bahwa materi adalah segala-
galanya juga sangat bertentangan secara diametral dengan Islam. Apalagi sekularisasi yang 
bemakna pemisahan antara agama dan kehidupan dunia juga merupakan musuh Islam yang 
lebih menekankan kehidupan spiritual. Berbagai isme ini, mau tidak mau harus dilawan 
sebab akan menggerogoti kehidupan umat Islam secara umum. Di tengah 
ketidakmenentuan ini, muncul konsep globalisasi yang menihilkan batas geografis, budaya, 
social dan ekonomi.13 Makanya, apa yang terjadi di Negara-negara barat dalam waktu 
sangat singkat akan terjadi di belahan lain. Padahal, seperti moral permissiveness yang 
diimpor dari barat tentunya sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam keadaan 
banyaknya penyimpangan moral, perilaku dan tindakan-tindakan di dalam masyarakat, 
maka gerakan Islam ini menawarkan konsep kembali ke kehidupan masa lalu, al-salaf al-
salih. Kehidupan ini ditandai dengan pengamalan Islam secara kaffah, dalam semua tataran 
kehidupan. Hokum harus didasarkan atas system syariah, ekonomi harus berbasis syariah, 
politik berasas syariah dan sebagainya. 
Menurut survey yang dilakukan oleh Azyumardi Azra, bahwa gerakan radikalisme 
Islam memiliki genealogi dengan gerakan Islam salafi yang berkembang di Timur Tengah, 
khususnya Arab Saudi. Entah suatu kebetulan atau memang seperti itu, kebanyakan tokoh-
tokoh gerakan Islam radikal di Indonesia adalah keturunan Arab. Seperti, Habieb Riziq 
Syihab yang memimpin Front Pembela Islam (FPI), Ja’far Umar Thalib memimpin Lasykar 
Jihad, Abu Bakar Ba’asyir memimpin Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Habieb Husein 
al-Habsyi memimpin Ikhwanul Muslimin, Hafidz Abdurahman memimpin Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI). Hampir sama dengan pendapat ini, Barton juga menyatakan bahwa akar 
radikalisme Islam tumbuh dan berkembang dari ide-ide Wahabi, Neo-Wahabi dan Hassan 
al-Banna. Dalam banyak hal radikalisme Islam di Indonesia juga dapat dikaitkan dengan 
Ibn Qayyim al-Jauzi yang memiliki kesamaan dalam hal penerapan syari’ah Islam di 
beberapa tahun terakhir.14  
                                                 
13 Konsep yang digunakan untuk menjelaskan tentang globalisasi dalam kaitannya dengan masyarakat adalah 
konsep borderless society (masyarakat tanpa batas), yaitu suatu tata masyarakat dunia yang tidak dibatasi oleh 
sekat-sekat geografis. Untuk penjelasan lebih lanjut periksa Irwan Abdullah, “Privatisasi Agama, Globalisasi 
Gaya Hidup dan Komodifikasi Agama di Indonesia” dalam Wacana Jurnal Studi Islam, Vol. 2, No.1, 2002. 
Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Mike Featherstone, bahwa di dalam globalisasi maka ditandai dengan 
tiga hal mendasar, yaitu: meningkatnya nilai simbolis barang (barang atau jasa dinilai tidak hanya semata-
mata nilai barang atau jasanya tetapi juga nilai simboleik barang tersebut), meningkatnya estetika kehidupan 
(nilai barang dan jasa juga dilihat dari nilai estetisnya) dan melemahnya preferensi tradisional (melemahnya 
ikatan paternalitas dan nilai-nilai lama). Periksa Mike Featherstone, Posmodernisme dan Budaya Konsumen. 
(Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 
14 Rudi Pranata, “An Indonesianist’s View of Islamic Radicalism” dalam Tempo, Pebruari 15-21, 2005, hlm. 
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Gerakan  Islam Radikal sangat responsive terhadap apa saja yang datang dari  dunia 
barat. Modernisasi dengan berbagai implikasinya adalah musuh besarnya. Melalui 
pergulatannya dengan sekularisasi yang permissiveness, maka visi dan misi utama adalah 
mengembalikan masyarakat ke dalam pangkuan Islam yang seluruh kandungan ajarannya 
mengatur kehidupan manusia secara total. Di dalam konstruksi sosialnya, dunia haruslah 




Perdebatan Konseptual: Radikalisme atau fundamentalisme 
Setelah terjadi serangan terorisme yang sangat fenomenal pada tanggal 11 September 
2001 di Amerika Serikat,  maka memunculkan suatu wacana yang mengedepan adalah  
persoalan religio-politik, yang dikonsepsikan sebagai radikalisme Islam. Meskipun konsep 
ini ada jauh sebelum peristiwa tersebut, misalnya di dunia Kristen Protestan dan juga 
agama lainnya, namun istilah ini menjadi istilah kunci dan berkonotasi sangat menakutkan, 
terutama bagi Negara-negara barat. Pasca tindakan terorisme tersebut, maka Presiden Bush 
menabuh genderang perang terhadap gerakan terorisme yang berbaju agama. Begitu 
pentingnya perang melawan terorisme itu, maka istilah radikalisme, fundamentalisme dan 
terorisme adalah istilah yang berkonotasi sama, meskipun sesungguhnya memiliki 
pengertian yang sangat berbeda.  
Dalam khasanah ilmu-ilmu social, terdapat  istilah yang sering dikaitkan dan 
dipersamakan artinya adalah konsep fundamentalisme dan radikalisme. Fundamentalisme 
dan radikalisme di dalam konteks ilmu social –terutama religio politik—sering dijadikan 
ungkapan untuk menandai sinisme orang barat terhadap gerakan-gerakan Islam di berbagai 
belahan dunia. Ungkapan tersebut digunakan  untuk menunjuk terhadap gerakan 
keagamaan di Republik Islam Iran, Imam Khomeini, Hizbullah, Hamas di Palestina, FIS di 
Aljazair,, Partai Refah di Turki, Ikhwanul Muslimin di Mesir dan sebagainya. Mereka 
sesungguhnya adalah gerakan religio-politik yang ingin memperjuangkan tegaknya ajaran 
Islam di dalam system social-politik di masing-masing Negara bahkan berjuang di dalam 
kerangka penegakan demokrasi dan Hak Asasi Manusia.15
Di dalam tradisi Kristen Protestan, fundamentalisme sering dikaitkan dengan garakan-
gerakan keagamaan yang mengedepan sebagai reaksi terhadap gerakan keagamaan lainnya 
yang sering bertolak belakang. Di Amerika Serikat,  gerakan fundamentalisme lahir pada 
tahun 1910-an  sebagai reaksi dari gerakan keagamaan yang bercorak liberal-modernisme 
dan sekularisme. Gerakan ini ditandai dengan diterbitkannya buku-buku yang 
menggambarkan kebenaran injil secara mutlak dan menafikan penafsiran injil yang 
menggunakan logika. Buku-buku itu berisi tentang tafsir agama yang sangat tekstual, 
kebenaran mutlak injil, sifat ketuhanan Yesus, kelahirannya dari Perawan Maria, penebusan 
dosa dan turunnya Isa secara fisikal. Gerakan fundamentalisme merupakan reaksi terhadap 
gerakan teologi liberal-modernis yang menganggap bahwa doktrin Kristen perlu untuk 
ditafsirkan ulang. Pemikiran tentang perlunya tafsir kontekstual tersebut pada gilirannnya 
                                                 
15 Riza Sihbudi, “Islam, Radikalisme dan Demokrasi” dalam Republika, 23-24 September  2004 
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akan memicu lahirnya gerakan-gerakan lain yang berlaku sebagai penyeimbang terutama di 
dalam kerangka mempertahankan corak tafsir tekstual yang menafikan pembaharuan 
pemikiran keagamaan.16
Di dunia Islam, istilah ini muncul seirama dengan gerakan Islam di Iran yang ternyata 
dapat menghancurkan kekuatan Syah Iran yang didukung oleh kekuatan raksasa Amerika 
Serikat. Dibawah komando para Imam Syiah –khususnya Ayatullah Khomeini—kaum 
Syiah yang anti terhadap rezim otoriter Syah Iran melakukan  pemberontakan yang berakhir 
dengan kemenangan Kaum Syiah garis keras tersebut. Syah Iran dengan kekuatan politik 
dan militernya ternyata dapat dikalahkan oleh para Mullah yang bersenjata kekuatan rakyat. 
Gerakan-gerakan para Mullah yang didukung oleh rakyat secara penuh inilah yang 
menghasilkan konseptualisasi sebagai gerakan Islam fundamental. Kebencian terhadap 
Amerika itu digambarkan melalui ungkapan, bahwa Amerika serikat adalah The Great 
Satanic (Setan Besar). Perlawanan terhadap hegemoni dan koersi barat inilah yang memicu 
lahirnya pandangan barat bahwa Islam menyimpan kekuatan fundamentalisme yang sekali 
waktu dapat menghentak dunia dan menghancurleburkan tatanan dunia (world order) yang 
diatur oleh barat.17
Ada stereotype yang tetap dilestarikan oleh Barat bahwa fundamentalisme identik 
dengan kekerasan. Dan yang lebih tegas bahwa Islam fundamentalisme adalah penyebab 
berbagai kerusakan akibat terror yang dilancarkan terutama terhadap pusat-pusat tradisi 
barat, seperti serangan terhadap WTC di New York,  Amerika Serikat, Stasiun kereta api 
bawah tanah di London, dan berbagai tindakan kekerasan lainnya. Media barat bahkan 
lebih transparan bahwa gerakan terorisme yang diakibatkan oleh kaum fundamentalis 
hanyalah milik Islam saja. Padahal sesungguhnya fundamentalisme adalah sebuah 
keniscayaan dalam setiap agama. Fundamentalisme muncul sebagai salah satu akibat 
modernisasi, sehingga semua agama yang bersinggungan dengan modernisasi akan 
memunculkan gerakan fundamental. Oleh karena itu muncullah Yudaisme Fundamental, 
Kristen Fundamental, Hindu Fundamental, Sikh Fundamental dan bahkan Konfusianisme 
Fundamental.18 Modernisasi yang kebanyakan berdampingan dengan sekularisasi memang 
menempatkan agama dan tafsir agama ke dalam tempat yang terpinggirkan. Dunia agama 
yang penuh dengan keyakinan dan ritual untuk memuja dan memuji sesuatu yang sakral 
atau the other adalah tindakan yang tidak relevan dengan tuntutan modernisasi yang lebih 
bersearah dengan tindakan efektif dan efisien.19 Modernisasi dengan proyek 
                                                 
16 Baca Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam, (Surabaya: Eureka, 2005), hlm. 196. 
periksa juga Hadimulyo, “Fundamentalisme Islam: Istilah yang Dapat Menyesatkan” dalam Jurnal Ulumul 
Qur’an, Nomor 3, Vol. 4., 1993, hlm. 5. Periksa juga Riffat Hassan, “Mempersoalkan Istilah Fundamentalis 
Islam” dalam Jurnal Ulumul Qur’an,  Nomor 5, Vol. 4, 1993, hlm. 33. 
17 Nur Syam, Bukan Dunia…, hlm. 196 
18 Yoyo Hambali, “Fundamentalisme dan Kekerasan Agama” hlm. 2 
19 Sebagaimana pandangan Max Weber, bahwa selain ada tindakan rasional bertujuan, maka juga ada 
tindakan rasional instrumental, yaitu tindakan yang di dalam mencapai tujuan dilakukan secara efektif dan 
efisien. Rasio instrumental inilah yang dituduh sebagai penggerak kapitalisme yang berkembang dewasa ini. 
Mengenai rasio instrumental, periksa George Ritzer, Contemporary Sociological Theory. (New York: Mc-
Graw Hill Companies, Inc.; 1985)  dan periksa juga Malcolm Waters, Modern Sociological Theory. (London: 
Sage Publication, 1994) 
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sekularisasinya lebih melihat ke dunia sekarang dari pada dunia akhirat. Yang sacral telah 
dianggap barang usang di tengah merebaknya kehidupan yang modern dan secular.  
Konsep fundamentalisme memang sangat problematic. Para teoretisi banyak berdebat 
tentang istilah ini. William Montgomery Watt menyatakan bahwa istilah fundamentalisme 
berasal dari kata di dalam Inggris kuno yang dikaitkan dengan orang-orang yang 
berpandangan bahwa al-Kitab harus diterima dan ditafsirkan secara harfiah. James Barr, 
menyatakan kaum fundamentalis adalah kelompok yang: 1) menekankan pada 
ketidaksalahan al-Kitab. Al-Kitab tidak mengandung kesalahan sedikitpun. 2) membenci 
secara mendalam terhadap teologi modern serta metode dan akibat-akibat yang 
ditimbulkannya. 3)  menganggap bahwa siapapun yang terlibat dengan gerakan teologi 
modern adalah bukan Kristen sejati. Robert N. Bellah dan William Liddle lebih suka 
menggunakan istilah Skripturalisme untuk menunjuk kepada gerakan keagamaan yang 
bercorak literalis atau tekstual. Ketika melihat Islam, maka islam fundamentalis hakikatnya 
adalah kelompok yang melihat al-Qur’an dan al-hadits sebagai entitas teks yang tidak ada 
kesalahannya sama sekali, yang sempurna, yang datang dari Tuhan dan terhindar dari 
kemungkinan kritik.  
Para penulis Islam juga bervariasi pandangannya tentang fundamentalisme. Roger 
Garaudy, dengan merujuk pada Kamus Larous kecil, dia menyatakan bahwa 
fundamentalisme adalah sikap mereka yang menolak menyesuaikan kepercayaan dengan 
kondisi-kondisi yang baru. Dan berdasarkan kamus Larous saku dinyatakan sikap 
pemikiran sebagian orang-orang Katolik yang membenci untuk menyesuaikan diri dengan 
kondisi kehidupan modern. Dalam kamus Larous besar, dinyatakan sikap stagnan dan 
membeku yang menolak seluruh pertumbuhan dan seluruh perkembangan. Fazlurrahman, 
lebih cenderung menggunakan istilah revivalisme untuk menunjuk kepada fenomena 
gerakan keagamaan yang cenderung kembali ke dalam ajaran lama.20
Di dunia Islam, istilah fundamentalisme masih diperdebatkan, apakah istilah ini 
relevan atau tidak  ketika diterapkan di dalam Islam. Jika transfer konseptual ini dilakukan 
dengan cirri-ciri sebagaimana di dunia barat Protestan, apakah cocok istilah ini digunakan 
di dunia Islam. Memang masih terdapat dualisme pandangan tentang istilah ini ketika 
dikaitkan dengan Islam, yaitu ada yang menolak dan menerima. Yang menolak antara lain 
adalah Riffat Hassan, Hossein Nasr, Rifyal Ka’bah dan lain-lain. Sedangkan yang 
menerima istilah ini adalah Nurkholis Majid, Abdurrahman Wahid, Fazlurrahman dan 
sebagainya.21
Istilah fundamentalisme dan radikalisme sering dikaitkan dengan istilah terorisme 
semenjak Presiden George Bush mencanangkan gerakan anti terorisme. Istilah  ini 
selanjutnya  menjadi wacana di dunia internasional. Dalam berbagai perdebatan, istilah 
fundamentalisme, radikalisme sering dicampuraduk dengan terorisme. Tak jarang juga 
istilah terorisme selalu dikaitkan dengan garakan-gerakan Islam. Meskipun di kalangan 
Kristen Protestan sendiri, sesungguhnya istilah fundamentalisme adalah istilah hinaan, 
                                                 
20 Yoyo Hambali, “Fundamentalisme dan Kekerasan… 
21 Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda…, hlm. 196 
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karena dikaitkan dengan para penginjil yang literalis, yang dianggap statis dan ekstremis. 22 
Namun demikian, dalam wacana yang dikembangkan oleh dunia barat dan sekutunya, 
bahwa yang paling mendukung terhadap tindakan terorisme adalah Islam. Tindakan terror 
yang dilakukan oleh orang yang mengaku membela “Islam” sesungguhnya adalah harus 
dilihat secara kasuistis. Di dalam peristiwa black September yang menghancurkan 
monument peradaban di Amerika Serikat dan Bali Blast, 12 Oktober 2002 yang 
menewaskan 182 orang (kebanyakan warga Negara asing) dan ratusan yang luka-luka, 
maka peristiwa ini menandai era baru gerakan terorisme yang dilabelkan kepada agama. 
Tindakan terror ini menandai adanya tindakan keagamaan yang berwajah keras, mencelakai 
dan menghancurkan peradaban dan tentu saja bertentangan dengan martabat dan harkat 
manusia yang mestinya mengagungkan keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan.23
Radikalisme agama sering juga dikaitkan dengan kekerasan agama. Meskipun 
keterkaitan tersebut tidak seluruhnya benar, namun demikian di dalam diskursus yang 
sering terungkap ke permukaan, bahwa radikalisme agama berkait kelindan dengan 
kekerasan agama. Perilaku radikal adalah perilaku yang ditampilkan oleh orang-orang yang 
ingin melakukan perubahan dengan menjebol seluruh system dan strukturnya sampai ke 
akar-akarnya. Perubahan dimaksud adalah perubahan yang dilakukan secara mendasar dan 
cepat baik struktur dan  konten. Yang diinginkan adalah penjebolan terhadap status quo dan 
menggantinya dengan yang baru yang dianggapnya benar. Seringkali di dalam tindakannya 
menggunakan cara-cara yang keras. Terutama kekerasan yang bercorak actual.24 Kekerasan 
sering dibedakan dalam coraknya. Ada yang disebut sebagai kekerasan cultural, yaitu 
kekerasan yang berada di dalam aspek-aspek budaya, ranah simbolik seperti agama, 
ideology, bahasa dan seni, ilmu pengetahuan empiric maupun formal yang dapat digunakan 
untuk menjustifikasi atau melegitimasi kekerasan langsung dan structural. Symbol-simbol 
agama, bahasa yang mengandung frasa-frasa kekerasan, bahkan ilmu pengetahuan juga bisa 
                                                 
22 Riza Sihbudi, “Islam, Radikalisme dan Demokrasi” dalam Republika,  23-24 September 2004. 
23 Menarik apa yang dinyatakan Cak Nur (panggilan Nurkholis Madjid) bahwa terrorisme apapun namanya 
adalah teror. Terorisme adalah kejahatan kemanusiaan. Terror bukan agama dan agama bukan terror. Terror 
berwatak menghancurkan sedangkan agama berwatak keselamatan. Karenanya tidak bisa dikaitkan begitu 
saja. Baca, Hasan M. Noer, “Islam, Terorisme dan Agenda Global…, hlm. 4 
24 Menurut Pierre Bourdieu terdapat dua corak kekerasan, yaitu: kekerasan simbolik dan kekerasan semiotic. 
Kekerasan simbolik berupa kekerasan yang dilakukan secara halus dan tidak nampak. Ia berada dibalik 
pemaksaan dominasi kekuasaan simbolik. Sedangkan kekerasan semiotic berupa kekerasan yang terjadi 
melalui pemanfaatan bahasa, baik lesan maupun tulisan. Periksa, Pierre Bourdieu, Language and Symbolic 
Power (Oxford: Polity Press, 1991). Di dalam tulisan ini lebih banyak digunakan konsep kekerasan actual dan 
kekerasan simbolik. Kekerasan actual adalah kekerasan yang nyata, transparan dan terjadi secara sungguh-
sungguh, sedangkan kekerasan simbolik adalah kekerasan yang terjadi melalui symbol-simbol, bisa berupa 
bahasa di media lisan, tulisan maupun elektronik. Ahmad Tohari dalam Republika, 29 Agustus 2005 
mengidentifikasi ada tiga corak kekerasan agama, yaitu: 1) kekerasan fisik yang terjadi antar umat beragama, 
seperti kekarasan pada Jemaat Ahmadiyah di kampus Mubarok. 2) kekerasan wacana yang biasanya terjadi di 
kalangan penganut salah satu agama, seperti wacana yang dikembangkan oleh JIL atau JIMM yang 
menghasilkan kekerasan terhadapnya. 3) kekerasan agama yang bercorak halus yang biasanya menggunakan 
medium seni atau sastra, seperti karya Panji Kusmin tentang “Langit Makin Mendung”, Salman Rushdi 
tentang “Satanic Verses”,  Dan Brown tentang “ The Da Vince Code” dan sebagainya. 
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menjadi pelegitimasi kekerasan langsung atau structural. Bahkan konsep-konsep ilmu 
pengetahuan dapat juga dijadikan pijakan untuk melakukan kekerasan.25  
Radikalisme secara sosiologis terjadi ketika masyarakat berada dalam situasi anomi 
atau kesenjangan antara nilai dengan pengalaman-pengalaman sehari-hari. Kesenjangan 
tersebut dipicu oleh modernitas yang berkaitan dengan sekularisasi.  Di saat tersebut 
masyarakat tidak lagi mampu untuk mengatasi kesenjangan karena ketiadaan kekuatan 
untuk melakukan perlawanan di dalam kesenjangan tersebut. Ketika kesenjangan menjadi 
semakin kentara, sementara nilai-nilai yang menjadi pegangan semakin tak mampu menjadi 
pengendali berbagai tindakan social, maka akan muncul gerakan radikalisme dalam 
coraknya yang laten atau manifes. Yang bercorak laten terjadi ketika secara structural 
memang tidak memiliki kekuatan untuk melawan berbagai kesenjangan dimaksud. Akan 
tetapi ketika ia telah memiliki kekuatan –meskipun sedikit—untuk berbuat atau 
melawannya, maka ia akan berubah menjadi gerakan manifest atau nyata. Contoh yang 
paling mengedepan adalah munculnya gerakan-gerakan radikal di era tahun 2000an di 
berbagai belahan Asia tenggara, terlebih-lebih di Indonesia.26   
Menurut Khamami Zada,  dalam kajiannya tentang kelompok Islam radikal seperti 
Front Pembela Islam (FPI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), KISDI, Laskar Ahlu 
Sunnah wal Jamaah ternyata bahwa empat kelompok ini memiliki kemiripan terutama 
dalam memandang Islam sebagai agama dan ideology, antara lain: 1) memperjuangkan 
Islam secara kaffah, 2)  mendasarkan faham dan praktik keagamaan atas generasi salaf 
yang saleh (salaf al-salihin). 3) sangat memusuhi Negara-negara barat yang dianggap 
sebagai setan besar. 4) Sangat memusuhi kelompok Islam liberal karena dianggap telah 
menghancurkan Islam dengan tafsir agama yang rasional dan kontekstual.27 
Pertentangannya terhadap barat dipicu oleh kenyataan bahwa Negara-negara barat adalah 
yang memproduk modernisasi dan sekularisasi dan juga gerakan-gerakan salibisme yang 
merusak keyakinan Islam. Sedangkan terhadap Islam liberal disebabkan kelompok ini 
melakukan tindakan memprofankan hal-hal yang seharusnya disakralkan. Tindakan kaum 
liberal yang sering menafsirkan doktrin agama dengan mengedepankan konteks alih-alih 
teks dan logika alih-alih wahyu dianggapnya sebagai agen barat yang akan merusak Islam. 
Mereka kemudian membuat ungkapan pejorative terhadap gerakan anak-anak muda seperi 
                                                 
25 Johan Galtung, Studi Perdamaian: Perdamaian dan Konflik Pembangunan dan Peradaban. (Surabaya: 
Eureka, 2003), hlm. 429 
26 William Liddle pernah merumuskan hipotesis bahwa semakin demokratik di Indonesia maka akan semakin 
memberikan peluang munculnya berbagai gerakan radikal. Periksa, William Liddle, Skripturalisme Media 
Dakwah, hlm.   Hipotesis Liddle memang terbukti di lapangan yaitu melalui munculnya Partai Keadilan di 
tahun 1999 dan kemudian menjadi Partai Keadilan Sejahtera di tahun 2003. partai ini memperoleh momentum 
kuat di tengah berbagai tindakan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme karena partai ini berhasil mengedepankan 
isu moralitas di dalam melawan berbagai penyimpangan. Hanya sayangnya tindakan high morality itu di 
lapangan menjadi tercabik-cabik karena isu kepentingan yang juga mengedepan. Akhir-akhir ini semakin 
banyak tindakan kekerasan yang dilakukan oleh mereka yang dilabel Islam radikal, misalnya sweeping 
terhadap WNA, penggerebekan tempat pelacuran, penggerebekan terhadap tempat-tempat hiburan dan 
berbagai demonstrasi untuk membela kepentingan kelompoknya. 
27 Hamami Zada, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di Indonesia. (Jakarta: Teraju, 
2002),  
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Jaringan Islam Liberal (JIL) menjadi Jaringan Iblis Liberal) dan Jaringan Intelektual Muda 
Muhammadiyah (JIMM) menjadi Jaringan Iblis Merusak Muhammadiyah. Bahkan Luthfi 
Bashari, menganggap bahwa mereka ini adalah musuh-musuh besar Islam, terutama 
terhadap kaum Yahudi dan Kristen, yang tidak akan berdiam diri selama umat Islam masih 
melakukan ajaran Islam secara benar sesuai dengan kaum salaf al-salih, ajaran Islam yang 
murni sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadits.28 Kaum Islam Radikal juga menganggap 
bahwa penafsiran agama yang dilakukan oleh sejumlah tokoh intelektual Islam seperti 
Nurkholis Majid. Abdurrahman Wahid, Djohan Effendi, Muslim Abdurrahman, Ulil 
Abshar Abdalla, Sukidi dan sebagainya selalu dianggap dipengaruhi oleh dan menjadi agen 
salibisme (Kristen) dan Zionisme (Yahudi). Mereka secara langsung atau tidak langsung 
bertindak untuk mendangkalkan keyakinan Islam yang seharusnya diagungkan. Mereka ini 
adalah kaum liberal yang mampu menyihir banyak orang melalui ungkapan-ungkapan yang 
dikemas dengan bahasa ilmiah dan akademis. Hartono Ahmad Jaiz juga menilai bahwa di 
IAIN juga telah terjadi pemurtadan. Melalui berbagai intelektual yang mengajar dan 
berpengaruh  di IAIN seperti A. Mukti Ali, Harun Nasution, Nurkholis Madjid, 
Abdurahman Wahid, Dawam Raharjo, Amin Abdullah, Zainun Kamal, Kautsar Azhari 
Noer, Masdar farid Mas’udi, dan beberapa intelektual muda seperti Ulil Abshar Abdalla, 
Zuhairi Misrawi dan Sukidi, maka IAIN telah menjadi basis pemurtadan. Melalui tokoh-
tokoh tersebut langsung atau tidak langsung telah menyeret IAIN menjadi wadah bagi 
merebaknya faham sekularisme yang terbaratkan.  
Mereka yang tergabung dan diidentifikasi sebagai gerakan Islam radikal seperti Adian 
Husaini, Hartono Ahmad Jaiz, Fauzan Al-Anshari, Nuim Hidayat, dan Luthfi Bashari 
adalah penulis-penulis produktif yang tulisannya banyak tersebar di berbagai media. Adian 
Husaini adalah penulis yang produktif dan tulisannya banyak dimuat di harian Republika. 
Mereka memiliki semangat luar biasa dalam membela Islam “murni” dengan truth claim 
yang luar biasa. Itulah sebabnya kebanyakan tulisan-tulisan mereka dapat diidentifikasi 
sangat apologetic.  Ada banyak agenda yang diusung oleh gerakan Islam radikal ini, seperti 
ide kesatuan agama dan Negara,29 ide pemurnian Islam sebagai way of life, membebaskan 
penganut Islam dari pengaruh barat dan terciptanya masyarakat ideal sesuai dengan ajaran 
Islam,30 gerakan dakwah amar ma’ruf dan nahi mungkar yang dilakukan dengan cara lunak 
atau keras sehingga akan tercipta masyarakat yang didasari oleh ajaran Islam yang 
kebanyakan dilatarbelakangi oleh persoalan merebaknya dekadensi moral dan masalah 
ekonomi politik.31
                                                 
28 Luthfi Bashari, Musuh-Musuh Besar Islam. (Yogyakarta: Widhad Press, 2003)  
29 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di Indonesia. (Jakarta: 
Teraju, 2002) 
30 Di dalam penelitian Abdul Azis, dkk. terhadap lima kelompok keagamaan: Gerakan Islam Jamaah, Gerakan 
kelompok Islam bugis, Gerakan Jamaah Islam Qur’ani, Gerakan Kaum Muda Masjid Salman dan gerakan 
Islam di Jogyakarta mengindikasikan ide-ide tersebut. Periksa Abdul Azis Dkk., Gerakan Islam Kontemporer 
di Indonesia. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989).  
31 Berdasarkan penelitian Zainuddin Fanani dkk., terhadap gerakan radikalisme keagamaan di Surakarta yaitu: 
Lasykar Santri Hizbullah Sunan Bonang, Brigade Al-Ishlah, Gerakan Pemuda Ka’bah, Brigade Hizbullah, 
Lasykar Mujahidin Surakarta, Lasykar jundullah, Lasykar Ahlusunnah wal Jamaah dan KAMMI ditemukan 
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Dengan memahami gerakan Islam radikal yang dilatarbelakangi oleh penolakannya 
terhadap modernisasi yang dipelopori barat dan berimplikasi terhadap kerusakan moral 
yang terus terjadi, maka menjadi wajar ketika kebanyakan isu yang diusung oleh gerakan 
ini adalah kembali kepada Islam dengan menggunakan berbagai cara sesuai dengan yang 
dipahaminya. 
 
Kontroversi Islam Garis “Keras” 
Islam garis keras yang dilabel dengan radikalisme Islam adalah sebuah konstruksi 
social. Sebagai sebuah konstruksi social, maka yang disebut sebagai radikalisme juga 
sangat tergantung kepada siapa yang mendefinisikannya. Di dalam hal ini, konsepsi 
radikalisme sangat tergantung kepada subyek yang melabelnya. Radikalisme adalah hasil 
labelisasi tentang gerakan-gerakan keagamaan yang memiliki ciri pembeda dengan gerakan 
Islam yang menjadi meanstreem yang tujuannya adalah untuk menegakkan ajaran islam 
sesuai dengan masa-masa lalu (salaf al-salih). Visi dan misi gerakan ini adalah untuk 
menegakan Islam sesuai dengan perintah Allah sebagaimana tercantum di dalam Al-Qur’an 
maupun Sunnah Nabi Muhammad. Tujuan akhir dari gerakan ini adalah tercptanya suatu 
tatanan masyarakat, seperti zaman Nabi Muhammad, saw.,  khulafaur rasyidin dan salaf al-
salih. Untuk melakukan perubahan banyak dilakukan dengan cara menjebol tatanan yang 
sudah ada dan menggantinya dengan tatanan baru sesuai dengan yang diinginkannya.  
Berdasarkan rumusan panjang ini maka dibuatlah daftar tentang gerakan mana yang 
sesungguhnya dapat dikategorikan sebagai radikal atau tidak. Cara berpikir seperti ini yang 
sering dinyatakan terjebak kepada obyektivisme. Artinya untuk menentukan sebuah 
gerakan dianggap radikal, maka harus memenuhi criteria dan kategori yang telah disusun di 
dalam merumuskan radikalisme tersebut. Oleh karena itu, ketika orang menyebut sebuah 
gerakan dianggap radikal, maka definisi itulah yang menjadi ukurannya.  
Ketika orang berbicara tentang radikalisme, sesungguhnya mereka berbicara di dalam 
level obyektivisme. Ia merupakan stereotype  atau stigma yang dilabel kepada gerakan-
gerakan yang memenuhi criteria atau penggolongan yang telah ditentukan. Jadi, 
radikalisme agama hakikatnya adalah label yang diberikan kepada orang atau sekelompok 
orang dengan cirri tertentu. 
Oleh karena itu menjadi tidak salah ketika banyak orang melabel kaum radikalis yang 
telah melakukan pengeboman terhadap lokus yang dianggapnya sebagai tempat 
kemaksiatan,  maka mereka sama sekali tidak menganggap tindakannya  sebagai tindakan 
radikal tetapi jihad. Dalam konteks perbincangan ilmu social, anggapan demikian dianggap 
terjebak kepada subyektivisme. Artinya bahwa dirinya sendirilah yang menentukan 
terhadap label yang melekat pada dirinya. Tindakan yang oleh orang lain dinyatakan 
sebagai terror terhadap kemanusiaan, menurutnya adalah jihad sebagai perintah agama. 
Dalam konteks labelisasi terhadap sebuah gerakan ini, maka menjadi menarik untuk 
membincangkan tegangan antara kelompok yang dilabel sebagai gerakan radikalis di satu 
                                                                                                                                                    
berbagai gerakan “kekerasan” seperti sweeping terhadap berbagai tempat yang diindisikan tempat maksiat, 
pengiriman tenaga suarela ke medan jihad dan sebagainya. Periksa Zainuddin Fanani, dkk., Radikalisme 
Keagamaan & Perubahan Sosial. (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2002) 
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sisi dengan respon yang diberikan oleh kelompok dimaksud terhadap pemberi labelnya. Di 
sinilah makna simbolisasi itu memperoleh maknanya.  
Akhir-akhir ini, muncul beberapa tulisan yang saling mengklaim tentang kebenaran 
tindakan yang dilakukan. Di antara tulisan itu adalah ketika memaknai terorisme sebagai 
gerakan social yang memiliki ambivalensi makna. Dualitas makna tersebut terletak pada 
bagaimana mereka memaknai gerakannya. Tulisan tersebut dapat dikategorikan ke dalam 
dua paradigma. Pertama, tulisan yang bercorak menuduh tindakan terorisme sebagai 
tindakan anti humanisme. Melalui tulisan Nasir Abas –mantan anggota Jamaah Islamiyah 
yang kini telah tobat—mengungkap dengan jelas tentang kiprah gerakan terorisme yang 
dilakukan oleh Jamaah islamiyah. Berdasarkan pengalamannya, dipaparkan bahwa gerakan 
jamaah Islamiyah banyak melakukan kesalahan dalam mengamalkan ajaran Islam karena 
penafsiran ajaran Islam yang sempit dan sepotong-potong. Akibatnya, mereka melakukan 
tindakan-tindakan anti humanisme dengan melakukan kekerasan agama yang disangkanya 
benar, padahal sesungguhnya hal itu bertentangan dengan ajaran Islam yang mengagungkan 
keselamatan.32  
Termasuk kategori ini adalah tulisan yang dilansir oleh Kepolisian Daerah Jawa 
tengah. Buku ini mencoba untuk menjabarkan tentang peran Kepolisian Daerah Jawa 
Tengah dalam ikut serta melawan gerakan terorisme terutama kasus Bom Bali. Buku secara 
utuh menggambarkan tentang data-data penyidikan terhadap tersangka Bom Bali disertai 
dengan bukti-bukti pengakuan para tersangka dan peran polisi di dalam mengungkap 
tragedy nasional tersebut. Sebagai buku putih, karya ini memberikan ilustrasi tentang 
tindakan kepolisian yang dianggapnya benar di dalam melakukan tindakan hokum terhadap 
para tersangka.33  
Kedua, tulisan yang memberikan ilustrasi pembelaan terhadap tindakan kekerasan 
yang dilakukan oleh kelompok garis keras ini. Di antara tulisan itu adalah karya Imam 
Samodra –terpidana mati kasus Bom Bali—yang mengungkap tentang tindakannya yang 
seperti itu hakikatnya adalah sebuah tindakan untuk melawan terorisme yang dilakukan 
oleh Negara-negara barat, khususnya America Serikat. Bagi Imam Samodra, teroris yang 
sebenarnya bukan dirinya dan kawan-kawan yang tergabung di dalam jaringan Jamaah 
Islamiyah, akan tetapi adalah Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya. Tindakan terror 
adalah bagian dari jihad dalam membela Islam dari serangan terorisme yang terstruktur 
dalam tindakan kekerasan Negara-negara barat. Melalui ilustrasi terhadap perang 
Afghanistan, Irak dan juga kekerasan di Negara-negara Islam lainnya, Imam Samodra 
sampai pada kesimpulan bahwa melawan dengan kekerasan –termasuk bom—adalah jihad 
melawan setan besar, Amerika Serikat.34  
Yang sangat menarik tentunya adalah tulisan Paridah Abas –istri terhukum mati 
Mukhlas—yang merupakan pembelaan terhadap posisi suaminya yang dituduh sebagai 
                                                 
32 Nasir Abas, Membongkar Jamaah Islamiyah: Pengakuan Mantan Anggota JI, (Jakarta: Grafindo Khasanah 
Ilmu, 2005). 
33 Kepolisian Daerah Jawa Tengah, Dari Bali ke Jawa Tengah: Buku Putih Peran Polda Jawa Tengah dalam 
Pengungkapan Kasus Bom Bali. (Jakarta: Pensil-324: 2004) 
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teroris. Buku ini lebih merupakan riwayat kehidupan (life history) yang dituangkan ke 
dalam tulisan, mulai dari masa kecil, remaja dan dewasa sampai petualangannya untuk 
menemukan Islam seperti yang dilakoninya, sehingga memberikan gambaran tentang 
bagaimana liku-liku kehidupan terpidana mati tersebut. Di dalamnya diceritakan tentang 
bagaimana para pelaku pengeboman Bali, Hotel Mariot dan kedubes Australia ini menjalani 
kehidupan keberagamaannya, pergulatannya dengan iman dan islamnya dan bagaimana 
keimanan dan keislaman tersebut membentuk semangat hidupnya dan tekadnya untuk terus 
melakukan jihad. Bagi mereka, tindakan pengeboman terhadap tempat kemungkatan 
bukanlah tindakan yang salah, akan tetapi merupakan panggilan jihad yang harus 
dilakukan. Kekerasan yang dilakukan oleh Negara-negara barat, khususnya America 
Serikat telah melampaui batas kemanusiaan. Bentuk-bentuk teror yang dilakukan terhadap 
rakyat Afghanistan, Irak, Negara-negara Islam di Afrika dan Eropa Timur adalah sebuah 
tindakan terorisme yang harus dilawan dengan kekerasan. Jadi, melakukan kekerasan 
terhadap mereka adalah respon terhadap kekerasan yang jauh lebih berat yang sudah 
dilakukan oleh Negara-negara barat.   
Buku yang juga senada dengan ini adalah karya Dedi Junaedi, yang berisi tentang 
keraguannya kalau pelaku terorisme melalui pengeboman terhadap pusat hiburan di Legian 
Bali adalah Amrozi dan kawan-kawan. Dengan mengutip pakar bom dari Australia, buku 
ini memberikan ilustrasi ketidakmungkinan Amrozi dan kawan-kawan mampu membuat 
bom yang sedemikian canggih dengan daya ledak seperti itu. Bom yang diledakkan di Sari 
Club Legian Bali itu memiliki kemampuan daya rusak luar biasa dan sepertinya tidak 
mungkin dilakukan oleh Amrozi dan kawan-kawan. Oleh karena itu, dia berkesimpulan 
bahwa dalam kasus peledakan di Bali tersebut pastilah ada konspirasi untuk 
mendiskreditkan Islam dan umat Islam. Konspirasi tersebut dilakukan untuk memberi 
pembenaran (justifikasi) bahwa Indonesia dengan umat Islamnya rawan untuk menjadi 
sarang terorisme internasional. Atau dengan kata lain, jaringan terorisme internasional telah 
berada di Indonesia. Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Joe Vialls atas keterangan 
Amrozi, maka dia sampai kepada kesimpulan bahwa tidak mungkin Amrozi cs dapat 
membuat bom dengan kemampuan daya ledak sedahsyat itu. Vialls justru menyatakan jika 
Amrozi dapat membuat bom seperti itu, maka layak kalau dia mendapatkan hadiah Nobel 
fisika.35
Terlepas dari berbagai tulisan ini, tetap saja menyisakan persoalan, bahwa munculnya 
gerakan-gerakan keagamaan yang berkonotasi “keras” hakikatnya adalah respons social 
atas munculnya berbagai kebijakan barat yang lebih bermuatan politis, ketimbang persoalan 
kemanusiaan. Jika persoalan kemanusiaan, maka semestinya juga dihitung banyaknya 
kerugian fisik dan non fisik terhadap berbagai kekerasan yang dilakukan oleh Negara-
negara barat terhadap umat Islam di belahan dunia ini. Kasus muslim Bosnia, Chechnya, 
                                                 
35 Dedi Junaedi, Konspirasi  Dibalik Bom Bali: Skenario Membungkam Gerakan Islam. (Jakarta: Bina 
Wawasan Press, 2005). Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Nurcholis Madjid ketika menanggapi 
peristiwa pengeboman Bali. Beliau menunjuk adanya spekulasi di masyarakat bahwa bom di Kuta adalah 
konspirasi Negara-negara asing tertentu untuk kepentingan politik mereka, baik internasional maupun 
domestic. Periksa Ahmad Gaus AF., “Waspadai Isu Terorisme” dalam Perta, Jurnal Komunikasi Perguruan 
Tinggi Islam. Vol. V/No. 2/2002, hlm. 13 
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Irak, Afghanistan dan lain-lain adalah bukti histories tentang kekejaman yang dilakukan 
Negara-negara barat terhadap umat Islam. Hanya saja mereka membungkusnya dengan 
konsep membela Hak Asasi Manusia dan  demokrasi. Penghancuran Irak dan  Afghanistan 
atas nama menggulingkan pemerintahan otoriter dan penghancuran Bosnia dan Chechnya 
adalah alasan membela Hak Asasi Manusia. Respon social semacam ini, sering kali 
dimanifestasikan dengan tindakan kontra-kekerasan. Ada alasan sederhana dalam logika 
orang tertindas, bahwa melakukan kekerasan yang sama atau melebihi terhadap kekerasan 
yang lain adalah sesuatu yang harus dilakukan di tengah ketidakpastian hidup. Ketika ingin 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan, mengapa orang-orang Palestina memiliki 
keberanian yang luar biasa untuk melawan tentara Israel yang bersenjata lengkap dengan 
hanya berbekal senjata ketapel atau mengapa mereka berani melakukan tindakan bom 
bunuh diri? Maka jawabannya adalah ketidakpastian hidup di tengah kesendirian karena 
sanak keluarganya telah menjadi syahid adalah jawaban yang disebabkan oleh logika 
orang-orang tertindas. Orang tertindas selalu memiliki logika matematika supra-material, 
bahwa akan ada kehidupan di luar dunia ini (akhirat) yang akan memberikan kebahagiaan 
kalau orang melakukan amalan baik ketika di dunia.36 Janji tentang pahala orang syahid 
dengan imbalan surga tentunya memicu untuk melakukan tindakan di luar tindakan umum 
yang berlaku.  
Hanya sayangnya, tindakan teror yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 
ucapan Allahu Akbar ternyata berimplikasi lain. Salah satu implikasinya adalah munculnya 
anggapan bahwa Islam memiliki relevansi dengan tindakan teror. Labelisasi inilah yang 
kemudian membawa implikasi lanjutan bahwa kekerasan atas nama agama menjadi absah. 
Padahal senyatanya, bahwa terorisme dengan terornya tetap teror dan bukan agama.  
Keduanya merupakan sesuatu yang berhubungan secara simetris. Keduanya tidak akan 
pernah bertemu karena tujuan akhirnya sangat berbeda. Tujuan keselamatan tetaplah 
haruslah menggunakan cara dan jalan keselamatan. Tujuan keselamatan tidak bisa 
diperoleh melalui cara-cara yang bertentangan dengan keselamatan. Jika teror bukan cara 
untuk keselamatan, sudah pasti bahwa teror bukan berkaitan dengan agama. 
Memang harus dipahami bahwa stigma tentang Islam sebagai gerakan yang 
mendorong terjadinya kekerasan adalah suatu pandangan barat tentang Islam yang sering 
kali bersifat menggeneralisasikan. Komaruddin Hidayat dalam kata pengantar bukunya 
Olaf H. Schumann, misalnya menyatakan: “kesan dan penilaian bahwa Islam berada di 
balik gerakan radikalisme dan terorisme tampaknya dengan sengaja dibangun oleh 
beberapa media barat. Secara factual memang ada benarnya, namun sama sekali tidak 
mewakili mainstream ajaran dan gerakan Islam. Adalah menjadi pertanyaan dan harus 
dicurigai ketika muncul generalisasi dan kesengajaan opini untuk memojokkan citra Islam 
sebagai agama yang anti-perdamaian, anti demokrasi, dan anti peradaban global Islam, 
                                                 
36 Konsep matematika supra-material dibuat oleh Pujo Semedi dalam kata pengantar terhadap buku Islam 
pesisir. Baca Pujo Semedi, “Kata Pengantar” dalam Nur Syam, Islam Pesisir. (Jogyakarta, LKiS, 2005), hlm. 
i-ix. Sebagai contoh lain adalah ungkapan Imam Samodra menanggapi seputar grasi atau pengurangan dan 
penghapusan hukuman, dia justru menyatakan: “saya sudah ikhlas dan hanya akan meminta pengampunan di 
akhirat dan bukan pengampunan di dunia”. Periksa, Harian Republika. Kamis, 16 Agustus 2005, hlm. 8 
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sebagaimana Yahudi dan Kristen adalah agama serumpun dari tradisi Ibrahim yang 
kesemuanya –bersama Hindu, Buddha, Konghucu merupakan agama dan sekaligus 
pendukung peradaban dunia yang harus kita hormati dan pelihara eksistensinya”.37   
Hampir semua agama memang memiliki tradisi kekerasan. Namun demikian, 
sebagaimana yang terjadi bahwa mereka bukanlah mewakili arus utama tradisi agama-
agama. Di Indonesia, arus utama agamanya adalah yang diwakili oleh Islam moderat 
melalui representasi NU, Muhammadiyah, Nahdlatul Wathon, Jam’iyah Washliyah, dan 
lain-lain. Sedangkan yang tergolong radikal –meskipun jumlah organisasinya banyak—
hanya memiliki jumlah keanggotaan kecil yang kebanyakan berpusat di kota-kota. 
Kebanyakan mereka adalah anak-anak muda perkotaan, yang memang sedang di dalam 
proses pencarian makna agama di dalam kehidupan bermasyarakat. Di dalam proses 
pencarian ini, mereka bertemu dengan tradisi-tradisi yang memiliki paham keagamaan yang 
“keras” dan cenderung eksklusif. Ghirah keislaman yang demikian membara terkadang 
melupakan bahwa ternyata ada entitas lain yang juga memerlukan ruang kehidupan yang 
sama dengannya. Pemahaman keislaman yang rigid terkadang memaksanya untuk 
melakukan tindakan-tindakan keagamaan yang secara subyektif melawan keselamatan dan 
kedamaian. Di tengah suasana kekerasan tersebut, maka stigma-stigma yang muncul adalah 
Islam secara afinitas elektif mendorong terjadinya kekerasan social.  
Hanya saja, stigmatisasi ini didukung oleh sejumlah besar media massa sehingga 
memiliki gaung yang luar biasa. Padahal senyatanya, Islam adalah agama yang memiliki 
misi keselamatan dan kedamaian, menjunjung tinggi keadilan dan equalitas, 
mengedepankan pemberdayaan dan pengembangan masyarakat. Islam sama sekali 
menentang terhadap kekerasan dengan dalih mengembalikan masyarakat ke dalam ajaran 
agama yang benar. Islam memberikan ruang yang memadai untuk saling berbeda, bahkan 
terhadap keyakinan atau agama sekalipun. Sesungguhnya Islam mengajarkan bahwa 
keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan adalah persoalan humanitas yang seharusnya 
dijunjung dan diperjuangkan secara maksimal. Dengan demikian, semua gerakan 
keagamaan yang menggunakan cara-cara yang tidak mengutamakan keselamatan, seperti 
kekerasan-kekerasan atas nama agama –apapun agamanya—maka sudah pasti itu bukan 
tindakan keagamaan yang berbasis keselamatan tersebut.38
 
Masa  Depan Hubungan Agama-agama 
Islam radikal adalah wacana yang dikembangkan oleh dunia barat. Ia merupakan 
fantasi barat tentang dunia Islam yang menakutkan. Ia takut akan kegagalan proyek 
universalisasi dunia di bawah komando barat, khususnya Amerika Serikat. Di tengah 
kegalauan ini, maka dibuatlah berbagai proyek untuk memberangus berbagai gerakan 
keagamaan yang bercorak keras.  
                                                 
37 Komaruddin Hidayat, “Kata Pengantar” dalam Olaf H. Schumann, Menghadapi Tantangan, 
Memperjuangkan Kerukunan. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), hlm. xiii 
38 Ada sebuah pernyataan menarik yang diungkapkan oleh Dom Helder Camara, tokoh pendamai asal Brazil. 
Dia menyatakan: “ketika kekerasan disusul dengan kekerasan, dunia jatuh dalam spiral kekerasan”. Oleh 
karena itu, Johan Galtung menawarkan konsep bahwa “perdamaian hanya dapat diwujudkan dengan sarana-
sarana damai”. Periksa Johan Galtung, Studi Perdamaian... 
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Salah satu intelektual barat yang sangat bombastis membuat hipotesis akan terjadinya 
benturan peradaban adalah Huntington.39 Tulisan Huntington yang sangat bombastis yang 
bertitel “Class of Civilization” merupakan refleksi dari kegalauan tentang perkembangan 
Islam dalam percaturan dunia dewasa ini.40
Tesis Huntington ini banyak menuai kritik. Yang paling utama adalah kritik bahwa 
benturan peradaban sesungguhnya merupakan refleksi pemikiran barat tentang Islam, yang 
diidentifikasi sebagai musuh utama barat. Setelah hancurnya Uni Soviet, maka tidak ada 
lagi ideology lain yang bisa menandingi barat. Kekuatan Sosialisme pun tinggal bertumpu 
di Cina –sekarang sudah mengadopsi system kapitalisme-- kemudian Korea Utara dan Chili 
yang secara ekonomis juga sudah hancur pasca kehancuran induk semangnya, Uni Soviet. 
Oleh karena itu  yang dianggap akan  menjadi batu sandungan barat dalam proyek-proyek 
westernisasi dan universalisasi dunia di bawah panji-panji barat khususnya Amerika Serikat 
adalah Islam. Islam memenuhi syarat untuk menjadi lawan bagi barat.41  
Islam tidak hanya sekedar agama dengan seperangkat keyakinan terhadap hal-hal gaib 
dan serangkaian upacara ritualnya, akan tetapi adalah seperangkat pedoman hidup yang  
kaffah, utuh dan menyeluruh. Secara histories, Islam telah menjadi separngkat pedoman 
kehidupan yang memiliki pengaruh sangat signifikan. Agama gurun yang tandus hanya 
dalam waktu singkat telah menjadi agama bagi jutaan umat di dunia. Agama yang semula 
hanya dipeluk oleh masyarakat selatan dan timur tengah yang terbelakang, namun 
kenyataannya telah berubah menjadi agama yang menyebar di berbagai Negara, termasuk 
barat dan juga Asia Timur. Perkembangan yang demikian mencolok merupakan bukti 
bahwa Islam mamiliki élan vital yang luar biasa untuk menyaingi agama-agama yang telah 
mapan. Yang sering menjadi contoh adalah Iran. Betapa sekelompok Mullah yang selama 
ini dikenal hanya ahli agama, ternyata bisa menghancurkan kekuasaan Syah Iran dengan 
persenjataan mutakhir dan dukungan Amerika Serikat. Kekuasaan Syah Iran yang telah 
menancap kuat di bumi Iran dalam waktu sekejap bisa diubah oleh kaum Mullah yang 
semula tidak diperhitungkan. Negara yang semula sangat sekuler tiba-tiba berubah menjadi 
Negara teo-demokratis di bawah komando kaum Mullah. Afghanistan dibawah kekuasaan 
                                                 
39 Di dalam Foreign Affair, Musim Panas,1993, Huntington berpendapat bahwa dengan berakhirnya perang 
dingin, sumber konflik utama yang dihadapi umat manusia tidak lagi masalah politik dan ekonomi tetapi 
perbedaan kebudayaan. Di antara bentran peradaban yang keras akan terjadi antara kebudayaan Kristen Barat 
dengan kebudayaan Islam. Hal ini disebabkan oleh jangkuan universal dari keduanya. 
40 Menurut Richard Falk, bahwa tulisan Huntington itu sangat berpengaruh bukan karena substansi dan alur 
logikanya, akan tetapi karena tulisan itu memiliki gaung luar biasa dan menjadi perdebatan di berbagai 
kalangan. Tulisan ini sama dengan karya Nietzche tentang “Twiligth of the Gods”, yang berpengaruh bukan 
karena alur pemikiran dan metodenya tetapi karena pengaruh sosialnya yang luar biasa pada masyarakar 
Yunani. Periksa Richard Falk,  “Geopolitik Penyingkiran terhadap Islam (Kritik atas Huntington)” dalam 
Ulumul Qur’an, No. 6/VII/1997, hlm. 63 
41 Masih menurut Falk, bahwa barat telah menciptakan konsep universalisme yang keliru, yaitu sebuah topeng 
untuk menutupi hegemoni barat yang telah lama digunakan. Oleh karena itu, diciptakanlah perang peradaban 
untuk menyingkirkan Islam di dalam percaturan geopolitik internasional. Ia dengan jernih mempertanyakan 
“bagaimana Islam telah menjadi korban diskriminasi dalam pembentukan tatanan dunia?”. Periksa Richard 
Falk, “Geopolitik Penyingkiran…”, hlm. 64 
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Rusia juga hancur oleh kekuatan penganut Islam. Ini sekaligus menandai era baru perang 
peradaban antara barat dan Islam.  
Perkembangan Islam di Asia tenggara juga menjadi catatan khusus. Islam yang 
selama ini dipandang sebagai Islam Pheripheral, ternyata telah melepas belenggu itu. 
Bahkan John Elposito mengagumi perkembangan Islam di Asia Tenggara dapat  
memainkan peranan yang sangat besar di masa datang. Islam di Malaysia dan Indonesia 
dapat menjadi Barometer perkembangan kemajuan Islam di dunia. Kebangkitan Islam di 
Asia Tenggara menunjukkan bahwa Islam di belahan ini tidak stagnan bahkan akan 
menjadi alternative bagi perkembangan Islam tahap berikutnya. Islam di Asia Tenggara 
hingga sekarang masih memberikan gambaran tentang Islam yang moderat. Terutama di 
Indonesia, Islam masih berwajah moderat terbukti dengan kekuatan Muhammadiyah dan 
NU yang bercorak moderatisme tersebut. Namun penilaian ini masih sangat tentative. Salah 
satu di antaranya adalah semakin kuatnya arus perkembangan Islam garis keras dalam aras 
percanturan dan dinamika Islam di Indonesia. Semaraknya fenomena gerakan-gerakan 
Islam garis keras dalam berbagai moment dan penyikapan terhadap kebijakan-kebijakan 
pemerintah dewasa ini sekurang-kurangnya memberikan gambaran bahwa ada tren 
meningkat dari gerakan ini. 
Dalam kajian ilmu social, konflik adalah penggerak dinamika masyarakat. Mengikuti 
kaum Marxian, bahwa tanpa konflik maka dinamika kehidupan masyarakat akan menjadi 
kurang semarak. Melalui konflik masyarakat yang stagnan akan menjadi berubah. Konflik 
tidak hanya bercorak horizontal, tetapi juga vertical. Hubungan konfliktual antara sesama 
penganut agama (intern umat beragama) adalah contoh konflik horizontal. Sedangkan 
konflik vertical terjadi antara rakyat dan Negara atau antara satu strata social yang lebih 
rendah dengan strata social lainnya. Konflik juga memiliki derajad intensitas yang berbeda-
beda. Konflik akan menjadi sangat keras manakala telah melibatkan agama. Dalam sejarah 
panjang perjalanan agama-agama, kekerasan yang difasilitasi oleh agama menjadi luar 
biasa beringasnya. Konflik antara Islam dan Kristen yang dionstruksikan sebagai perang 
Salib –perang seratus tahun dan melibatkan tokoh besar Salahuddin Al-Ayyubi dan Raja 
Richard—adalah perang yang sungguh melelahkan dan menghancurkan. Bahkan konflik 
antara penganut Katolik dan Protestan di awal-awal perkembangan Protestan juga konflik 
dengan kecenderungan yang sangat keras. Perburuan terhadap kelompok Protestan yang 
dianggap sebagai kelompok heresyi, murtad dan merusak keyakinan Katolik juga menjadi 
sejarah kelabu dalam sejarah agama-agama.  
Konflik antara Islam dan Kristen pada dasarnya berhubungan dengan doktrin-doktrin 
teologi yang eksklusif. Masing-masing agama memang memiliki doktrin yang menihilkan 
agama lain. Baik Islam maupun Kristen memiliki doktrin teologis yang saling meniadakan. 
Masing-masing memiliki truth claim sebagai agama yang benar dan benar-benar agama.42 
                                                 
42Setiap agama memiliki language game yang diwariskan dari generasi ke generasi lainnya bahwa 
agamanyalah yang paling benar dan yang lainnya salah. Dalam konsepsi Arthur J. D’Adamo, bahwa masing-
masing agama memiliki religion’s way of knowing yang menjadi akar konflik. Setiap agama menetapkan 
standard tentang agamanya sendiri dan kitab sucinya memuat kebenaran yang tak terbantahkan. Apa yang ada 
di dalam kitabnya adalah bersifat konsisten dan tidak mengandung kesalahan sedikitpun, bersifat lengkap dan 
final, kebenaran agamanya dianggap satu-satunya jalan keselamatan, pencerahan atau pembebasan dan 
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Doktrin-doktrin teologis yang demikian ini kemudian menjadi pegangan dalam melakukan 
tindakan. Oleh karena itu, di antara umat kedua agama ini juga berkeinginan untuk 
mempertahakan dan menyebarkan agama berdasarkan truth claim tersebut. Islam memiliki 
konsep dakwah (penyebaran agama kepada orang atau kelompok lain). Demikian pula 
Kristen juga memiliki doktrin missionary (penyebaran agama kepada masyarakat lain).43 
Benturan ini yang sering kali memicu konflik berkepanjangan. Namun demikian, menurut 
Mahmoud Ayoub, bahwa yang menjadikan konflik itu semakin keras adalah skap-sikap 
kolonialisme, misionaris dan kalangan orientalis yang sering menjadi pemicu dari konflik 
tersebut. Sikap kolonialisme yang berkeinginan untuk melakukan hegemoni dan repressi 
terhadap penduduk pribumi untuk kepentingan ekonomi, penguasaan sumber-sumber 
ekonomi dan penguasaan sumber-sumber kekuasaan politik menjadi variabel penting di 
dalam memicu konflik antara Islam dan Kristen. Gerakan misionaris yang mendompleng 
terhadap penjajahan dan terus berlangsung hingga dewasa ini juga menjadi factor dominant 
perlawanan terhadap kelompok Kristen. Demikian pula sikap orientalisme yang 
menciptakan idiom-idiom barat sebagai bangsa pilihan, superior, dan memiliki kelebihan-
kelebihan dibanding bangsa timur juga menjadi penyebab lain pertentangan antara Islam 
dan Kristen.44  
Konflik agama antara Islam dan Yahudi juga terjadi hingga dewasa ini. Konflik ini 
oleh Basyaib diidentifikasi oleh persoalan politik alih-alih persoalan teologis.45 Memang 
tidak bisa diremehkan bahwa akar pertentangan itu semula memang karena factor teologis, 
namun babak berikutnya yang menguatkan konflik adalah factor politik. Pertentangan itu 
sesungguhnya dimulai dari terusirnya kelompok Yahudi dari Madinah pada zaman Nabi 
Muhammad saw., dan terus berlangsung hingga sekarang. Rusaknya dinamika hubungan 
antara Islam-Yahudi, terutama dewasa ini, adalah murni persoalan politik. Ketika telah 
terbentuk Negara Israel dan puncaknya adalah terbentuknya fundamentalisme Yahudi di 
Israel dan daerah-daerah pendudukan Tepi barat dan Gaza, maka juga memunculkan 
fundamentalisme Islam yang menjadikan hubungan antara Islam dan Yahudi semakin 
suram.  
Ditinjau dari perspektif teologis jelas bahwa antara Yahudi dan Islam memiliki 
perbedaan yang sangat principal. Perbedaan teologis yang selalu menjadi ciri truth claim 
masing-masing agama sesungguhnya adalah inti pembeda di dalam berbagai agama. Sama 
                                                                                                                                                    
seluruh kebenaran agamanya diyakini dari Tuhan. Periksa Budhy Munawar-Rahman, “Pengantar” dalam 
Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum beriman”. (Jakarta; Paramadina, 2004), hlm. vii 
43 Dalam memandang agamanya, Gereja memiliki pandangan bahwa agama Kristen sebagai pewaris dan 
ekspresi yang final dari kebenaran ini. Ungkapan “Dia yang tidak bersama saya adalah menentang saya, dan 
dia yang tidak bersama saya, akan bercerai berai” (Matius 12:30). Gereja juga pemegang otonomi dan sumber 
keselamatan satu-satunya, sebagaimana tercermin dalam ungkapan “extra ecclesiam nulla salus”. Periksa 
Mahmoud M. Ayoub, “Akar-akar Konflik Muslim-Kristen” dalam Ulumul Qur’an, No. 4, Vol. IV, th. 1993, 
hlm. 26-27.  Bandingkan ini dengan ungkapan al-Qur’an “inna al-dina ‘inda-llah al-Islam” (sesungguhnya 
agama yang ada di sisi Allah hanyalah Islam) atau ungkapan “al-Islamu yu’la wa la yu’la alaihi”. Ungkapan-
ungkapan ini adalah doktrin teologis yang bisa memicu konflik disebabkan oleh truth claim masing-masing. 
44 Mahmoud M. Ayoub, “Akar-akar Konflik…”, hlm. 26 
45 Hamid Basyaib, “Perpektif Sejarah Hubungan Islam dan Yahudi” dalam Ulumul Qur’an, No. 4, Vol. IV, th. 
1993, hlm. 42 
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dengan Islam dan Kristen, Yahudi dan Islam juga memiliki truth claim-nya masing-masing. 
Dotrin Israel sebagai bangsa pilihan, hakikatnya merupakan akar teologis yang 
menyebabkan orang Israel selalu memandang rendah kelompok lain. Kemudian, akan 
menjadi penyebab rusaknya hubungan antar pemeluk agama. Doktrin Islam juga 
mengajarkan sebagai manusia pilihan. Ketika dua kelompok saling mengklaim sebagai 
manusia pilihan,  maka  berujung pada kerusakan hubungan di antara keduanya. 
Namun demikian, dewasa ini sudah mulai terjadi kesadaran baru dalam hubungan 
antar agama-agama. Menurut catatan Diana L. Ecks, bahwa di America Serikat juga sedang 
tumbuh dengan kuat tentang kehidupan keagamaan yang mengedepankan sikap saling 
menghargai dan menghormati. Sikap persahabatan itu dilakukan oleh berbagai elit agama 
dari berbagai macam agama. Di kalangan kaum Budha yang kebanyakan kaum imigran 
juga ada kesadaran untuk menyumbang budaya Amerika. Dalam kasus perayaan Thank 
Giving, umat Budha juga dianjurkan agar mereka terlibat di dalam peristiwa budaya 
tersebut. Termasuk juga kebolehan untuk merayakan kelahiran Yesus sebagai hari 
kedamaian dan saling menukar cendera mata. Bahkan kelompok Islam juga lebih 
mengambil tema-tema perjuangan yang berkonotasi moderat. Corak sikap keislaman seperti 
ini sangat berbeda dengan beberapa decade lalu, yang lebih mengambil corak keislaman 
yang militant. Perubahan ini memicu perubahan pada beberapa kelompok Islam Afrika-
Amerika yang juga menjadi cenderung moderat.46 Dewasa ini telah berkembang dengan 
pesat kegiatan dialog antar umat beragama. semenjak tahun 1993 di Amerika telah 
berkembang America Interfaith Movement, yang mengusung tema pluralisme agama, 
demokrasi dan Hak Asasi Manusia. Kenyataan-kenyataan di lapangan memberikan 
pelajaran bahwa di antara mereka memang saling bertetangga, saling bertemu, saling 
berkomunikasi, sehingga juga saling memahami, menghargai dan membangun kerjasama. A 
Multi Religious America adalah sebuah gambaran tentang pentingnya dialog antar umat 
beragama dalam pigura humanisasi.  
Di Indonesia, gerakan dialog antar umat beragama juga sudah dilakukan secara 
maksimal. Suatu kenyataan bahwa dialog tersebut baik langsung maupun tidak langsung 
telah memberikan kesepahaman tentang perbedaan dan persamaan di antara agama-agama. 
Perbedaan yang sangat menonjol adalah dimensi teologis dan ritual, namun ada dimensi 
kesamaan yang diusung oleh masing-masing agama adalah dimensi humanisme agama. 
Agama apapun akan memperjuangkan keselamatan, kesejahteraan dan keadilan dan 
kedamaian. Pigura kemanusiaan inilah yang perlu dikedepankan, sebab pada dimensi inilah 
titik temu agama. Dialog agama tentu bukan dalam khasanah mencari kesamaan-kesamaan 
doktrin teologis dan ritual, sebab memang harus berbeda. Akan tetapi yang penting adalah 
menemukan titik kesamaan dalam program kemanusiaan ke depan. Ruang kosong 
                                                 
46 Untuk pemahaman lebih lanjut, periksa Diana L. Eck, A New Religious America: How Christian Country 
Has Become the World’s Most Religiousy Diverse Nation. (San Francisco: Harper San Francisco, 2001), hlm. 
339-440. Menurut Azyumardi Azra ketika membahas buku Diana L. Eck  dalam edisi Indonesia, dinyatakan 
bahwa pluralisme agama memerlukan toleransi. Toleransi dapat menciptakan iklim untuk menahan diri, tetapi 
belum tentu menghasilkan saling pengertian. Oleh karena itu toleransi saja tidak cukup. Toleransi harus 
diikuti dengan saling pengertian konstruktif di antara umat beragama. Baca, Azyumardi Azra, Kolom 
Resonansi, “Pat Robertson” dalam Harian Republika, Kamis, 1 September 2005  
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humanitas itulah yang perlu diisi dengan program bersama bukan dalam tataran teologis 
dan ritual tetapi dalam pigura memanusiakan manusia.47
Hubungan antar agama yang seperti ini memang bisa dibangun jika masing-masing 
agama mengusung moderatisme. NU dan Muhammadiyah yang menjadi pilar kehidupan 
keberagamaan di Indonesia mestinya bisa melakukan dialog ini, sebab keduanya adalah dua 
organisasi yang memiliki cirri moderatisme yang lebih mengedepankan inklusifisme 
keberagamaan. Namun persoalan yang adalah ketika dialog itu akan dilakukan terhadap 
kelompok yang mengedepankan corak keberagaam yang fundamental dan mengedepankan 
eksklusifisme keberagamaan.  
Ketakutan dunia barat terhadap Islam adalah Islam dalam konstruksi keberagamaan 
yang bercorak eksklusif tersebut. Pembenaran lapangan terhadap berbegai pelaku terror di 
banyak Negara adalah mereka yang dikategorikan sebagai Islam garis keras. Bom Bali 
dilakukan oleh Amrozi cs., Bom London dilakukan oleh jaringan al-Qaidah, kekerasan di 
Filipina juga terkait dengan jaringan al-Qaidah, demikian pula kekerasan di Mesir, 
Afghanistan dan sebagainya.  
Tema-tema yang diusung oleh kelompok Islam radikal tentang penerapan syariat 
Islam adalah tema-tema yang “menakutkan”. Parlemen Australia melarang perempuan 
sekolah memakai Jilbab,48 Pemerintah Inggris melakukan pendataan terhadap imam-imam 
masjid,49 mencurigai sekolah-sekolah Islam yang dianggap sebagai sumber radikalisme. 
Demikian pula di beberapa Negara Eropa juga dilakukan hal yang sama. Ini adalah 
implikasi terhadap kerasnya tuntutan Islam radikal tentang penerapan Syariat Islam yang 
secara diametral dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip yang dikembangkan oleh 
Negara-negara secular tersebut.50  
Kekerasan, sekali lagi bukan tipe agama-agama. Agama selalu menawarkan doktrin 
keselamatan dan kesejahteraan. Oleh karena itu, jika terjadi kekerasan agama hakikatnya 
adalah implikasi dari tafsir agama yang cenderung literalistic, sempit, dan hitam putih. 
                                                 
47 Periksa M. Ridlwan Nasir dan Nur Syam, Institusi Sosial di Tengah Perubahan. (Surabaya: Jenggala 
Pustaka Utama, 2004), hlm. 160-174 
48 Bronwyn Bishop sebagaimana dikutip oleh Stasiun Televisi Seven Network, dia menyatakan: “dalam 
sebuah masyarakat yang ideal, anda tidak perlu melarang apapun. Namun ini terpaksa dilakukan karena apa 
yang kita lihat di negeri ini adalah sebuah clash of cultures. Sungguh kerudung dijadikan sebagai ikon 
perlawanan”. Periksa Harian Republika, Senin, 29 Agustus 2005 
49 Menurut Sunday Time, ada sebanyak 50 orang Imam yang masuk dalam daftar intelijen. Di antara mereka 
adalah ulama asal Arab Saudi, Mohammad al-Masari dan Saad al-Faqih, serta Imam dari Mesir Yasser al-Siri. 
Mereka disebut sebagai orang yang menyebarkan kebencian atau preacher of hates yang disusun oleh Badan 
Inteligen dalam Negeri Inggris (M15). Periksa Harian Republika, Senin, 29 Agustus 2005 
50 Dalam apel besar yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir Indonesia di Masjid Al-Azhar, lagi-lagi juga 
dikumandangkan tentang pentingnya Khilafah Islam yang menggunakan model pemerintahan zaman Nabi 
dan Khulafaur Rasyidin sebagai prototype pemerintahan yang dapat menjawab masalah-masalah social 
dewasa ini. Dalam pidatonya, Ketua DPP HTI, KH. Muhammad Al-Khaththab di hadapan sekitar 5000 umat 
Islam dan simpatisan HTI menyatakan: “Hizbut Tahrir menyeru kepada saudara semua, termasuk kalangan 
militer, agar bersama-sama barisan Hizbut sejak sekarang untuk menegakkan khilafah”. Dalam penjelasannya 
Muhammad Ismail Yusanto, Jubir HTI juga menyatakan: “Gagasan Khilafah ini sudah lama terkubur oleh 
sejarah dibalik lembaran-lembaran buku, dan kami berusaha mengingatkan kembali bahwa mutlak adanya 
kita sebagai umat Islam menegakkan kembali khilafah”. Periksa Harian Republika, Sabtu, 3 September 2005 
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Tafsir agama itu kemudian dianggap sebagai agama yang bercorak doktriner. Jika ini yang 
banyak terjadi, maka program kerukunan antar umat beragama yang semenjak Menteri 
Agama Alamsyah Ratu Perwiranegara, melalui konsep tri kerukunan umat beragama, yaitu: 
kerukunan intern umat beragama, kerukunan antar umat beragama dan kerukunan antara 
umat beragama dengan pemerintah hanyalah akan menjadi pepesan kosong.  
Untuk menjawab persoalan ini, Peter L. Berger menawarkan dua konsep penting agar 
tidak terjadi kekerasan agama, yaitu: religious revolution dan religion subcultures.51 
Arahan pertama terkait dengan bagaimana kaum elit agama dapat menumbuhkan dengan 
cepat kesadaran akan pentingnya model agama yang modern. Di dalam agama yang 
modern ditandai dengan cirinya yang menghargai pluralitas. Manusia tidak hidup dalam 
wilayah yang vakum diversitas dan vakum budaya. Manusia tidak hidup dalam ruang dan 
entitas homogin, tetapi manusia hidup di dalam ruang dan entitas yang heterogin. Maka, 
agama akan menjadi mode of communication,52 artinya agama menjadi model komunikasi 
tidak hanya vertical kepada Tuhan tetapi juga sebagai model komunikasi horizontal. 
Menempatkan agama sebagai model komunikasi, maka dipersyaratkan adanya 
kesepahaman mengakui perbedaan dalam banyak hal, tetapi juga memiliki kesamaan misi 
kemanusiaan.  
Religion subcultures yaitu  gerakan kaum elit agama untuk mencegah pengaruh luar 
agama untuk masuk ke dalam wilayah agama. Factor politik dan ekonomi adalah dua 
variabel penting yang sering mengintervensi kehidupan keberagamaan. Akibatnya banyak 
hal yang menjadi carut marut karena factor politisasi agama dimaksud. Agama yang 
sesungguhnya adalah persoalan moralitas, tertarik ke dalam wilayah  politik dan ekonomi 
yang profan. Implikasinya adalah kesulitan untuk membedakan apakah ini masalah politik 
atau masalah agama. Gerakan-gerakan Islam radikal, sesuai dengan konstruksinya tentu 
sangat berbeda dengan konsep ini. Gagasan Nurkholis Madjid tentang Islam Yes, Partai 
Islam No, dianggapnya sebagai keterpengaruhan  paham sekularisme yang memisahkan 
agama dengan profane lainnya. Padahal yang dimaksud adalah memberikan pembedaan 
wilayah, mana yang wilayah agama dan mana wilayah politik. Agama terkait dengan 
persoalan wilayah sacral sedangkan politik terkait dengan persoalan wilayah profane.   
Merespon terhadap radikalisme agama, kiranya ada konsep yang perlu dikembangkan 
adalah membangun kesadaran universalisme-partikularitas agama. Konsep ini terkait 
dengan ajaran agama yang selalu bermuatan universal, baik dalam tataran teologis, ritual 
maupun moralitas. Konsep teologis dalam agama selalu bercorak universal. Demikian pula 
konsep ritual dan moralitas yang diusung oleh agama. Namun demikian, konsep teologis 
dan ritual tersebut dapat diterjemahkan oleh manusia melalui konstruksi social 
masyarakatnya. Dalam masalah teologis, yang sesungguhnya adalah persoalan yang sangat 
rigid tetapi dalam konteks social juga terdapat pemahaman yang berbeda-beda. Dalam 
                                                 
51 Konsep Religious Revolution dan Religion subcultures dinukil dari Happy Susanto, “Menyoroti Fenomena 
Kekerasan Agama, 10/9/2003 
52 Konsep agama sebagai Modes of Communication dinukil dari Peter Beyer, Religion and Globalization. 
(London: Sage Publication,Ltd., 1994). Periksa juga Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas 
Islam. (Surabaya: Eureka, 2005), hlm. 94 
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praktik ritual, di sana-sini terdapat perbedaan karena penafsiran orang-orang terdahulu 
tentang ritual.53 Yang sangat universal adalah persoalan moralitas, terutama yang 
menyangkut pesan humanisme, keselamatan, keadilan, kesejahteraan dan sebagainya. Jadi 
mesti diandaikan bahwa di tengah universalitas tersebut ternyata terdapat partikularitas 
yang memang menjadi ciri dari pemahaman manusia tentang yang universal tersebut. Jadi, 
konsep partikularitas tidak dimaksudkan sama dengan konsep lokalitas agama dalam 
perspektif antropologis yang dikembangkan oleh Niels Mulder, yaitu agama apapun yang 
datang ke dalam wilayah suatu budaya juga akan takluk di tangan budaya local. Agama 
pendatang (Islam dan Kristen)   hanya kelihatan di permukaan, tetapi hakikatnya adalah 
kebudayaan local.54 Namun di dalam konteks ini, yang dimaksud adalah menempatkan 
agama dalam aras konteks lokalitasnya, yaitu agama sebagai sesuatu yang universal tetapi 
memiliki corak particular. Agama adalah moralitas yang melazimi berbagai tindakan social 
masyarakatnya. Ia akan bermakna manakala menjadi dasar moralitas dari suatu tindakan. 
Agama akan kehilangan relevansinya jika ia tidak lagi mampu menjadi dasar moralitas di 
dalam suatu masyarakat. 
 Agama juga harus ditempatkan dalam konstruks lokalitasnya. Tidak ada yang dapat 
mengingkari kebenaran agama secara universal, namun agama juga menyangkut bagaimana 
ia diterjemahkan oleh masyarakatnya. Agama yang merupakan wahyu Tuhan, ketika berada 
di tangan manusia maka ia akan menjadi agama manusia. Kebenaran agama adalah 
kebenaran yang menjadi milik manusia atas dasar tafsirannya tentang ajaran Tuhan pada 
agama dimaksud. Jadi, truth claim kebenaran agama hakikatnya adalah truth claim 
kebenaran hasil konstruksi manusia.  
Dari konsep lokalisasi agama ini, kiranya dapat dirumuskan penjabarannya sebagai 
berikut: pertama, menampilkan ajaran Islam yang memiliki moralitas universal. Yang 
diusung di dalam universalitas adalah moralitas agamanya. Agama apapun akan 
mengajarkan kemanusiaan, cinta dan kasih sayang, keadilan, kesetaraan, keselamatan dan 
perdamaian. Persoalan kemanusiaan adalah persoalan universal, sehingga harus diusung 
oleh semua pemeluk agama. Kedua, menggalang pemahaman agama yang tidak sempit 
dengan klaim kebenaran yang eksklusif. Kesadaran itu bersumber dari pemahaman bahwa 
ada perbedaan teologis dan ritual yang tidak terbantahkan, tetapi juga ada dimensi 
humanitas yang dapat dipertemukan. Faham agama yang eksklusif akan berimplikasi 
terhadap penyangkalan diversitas kepemelukan agama yang memang menjadi keniscayaan 
di dunia ini.  Ketiga,  mengembangkan sikap keberagaman yang moderat. Moderatisme 
adalah sikap keberagamaan yang cenderung memberikan ruang bagi yang lain untuk hidup. 
                                                 
53 Di dalam Islam misalnya dikenal berbagai pemahaman dan praktik keberagamaan yang didasarkan atas 
faham ahlu sunnah wal-jamaah yang terbagi ke dalam empat madzab: Hambali, Hanafi, Maliki dan Syafi’i 
serta madzab lainnya yang berhaluan sama, dan Madzab Syiah yang juga berfaksi-faksi seperti Zaidiyah, Itsna 
Asy’ariyah dan sebagainya yang masing-masing juga mengklaim dirinya yang paling benar. Ketika kemudian 
muncul faham baru dengan format ajaran baru, maka sesungguhnya juga akan mengklaim diri sebagai 
pemahaman yang benar. Nah jika seperti ini, maka bukankah sesungguhnya kita sedang bertarung dengan 
klaim-klaim kebenaran yang kita ciptakan atas dasar pemahaman atau tafsir kita tentang agama.  
54 Niels Mulder, Agama, Hidup Sehari-hari dan Perubahan Budaya. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1999) 
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Melalui sikap moderat, maka orang lain dengan keyakinan berbeda, pandangan hidup 
berbeda dan gaya hidup berbeda adalah suatu kewajaran dan kemungkinan di dalam 
kehidupan. 
Dengan memahami prinsip hidup bersama di tengah perbedaan, maka hubungan 




Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan dalam empat hal, yaitu: 1) Radikalisme, 
fundamentalisme atau kekerasan agama hakikatnya adalah konstruksi social tentang paham 
dan tindakan keagamaan yang dilakukan oleh golongan Islam tertentu. Labeling ini 
diberikan oleh golongan lain sesuai dengan konsepsi mereka. Sementara itu, pelakunya 
sendiri menganggap bahwa pemahaman dan tindakan keberagamaannya memiliki 
kesesuaian dengan apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh ajaran agama yang 
dipeluknya. Dualitas makna ini yang sering menjadikan hubungan di antara keduanya 
memasuki tegangan-tegangan yang krusial. 2) Radikalisme agama adalah respon social 
terhadap realitas social yang dikonstruksi sebagai “menyimpang” dari ajaran agama yang 
benar. Isu-isu yang dikembangkan terkait dengan ketidakadilan barat terhadap Islam, 
modernisasi yang salah arah dan kegagalan pemerintah secular dalam menata dan 
membangun masyarakatnya. 3) Dinamika hubungan antar agama dan antara agama dengan 
negara sering terkontamisasi dengan tindakan-tindakan beragama yang dikonstruksi oleh 
kelompok yang dikonstruksi  sebagai radikal. Isu tentang penerapan syariat Islam di dalam 
suatu Negara, sering menjadi arus utama terjadinya konstruksi social terhadap radikalisme 
atau fundamentalisme. Demikian pula tindakan teror yang dilakukan dengan 
mengumandangkan Allahu Akbar juga menjadi penyebab pemojokan Islam di dalam 
kancah hubungan agama-agama. 4) Dalam hubungan agama-agama maka masing-masing 
pemeluk agama harus menyadari universalisme-partikularitas agama di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Agama memiliki doktrin universal, namun sekaligus ia particular ketika 
telah berada di tangan manusia dan masyarakat.   
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katanya masih terngiang sampai saat ini, ndang urusen nasibmu dan kamu harus doktor” 
KH. Abdul Jabbar Adlan (almarhum), guru spiritual dan orang yang memberi kesempatan 
seluas-luasnya agar saya terus belajar, Pak Imam Sayuti Farid, yang memberi teladan arti 
pentingnya memimpin, Pak Abdul Muthalib, yang selalu memberikan keceriaan,  Pak 
Sapari Imam Asy’ari yang selalu memberi nilai tujuh, dan seluruh dosen yang tentu tidak 
bisa saya sebut satu persatu. Pucapan terima kasih dan penghargaan juga saya sampaikan 
kepada dosen-dosen saya di Universitas Airlangga, khususnya Prof. H. Soetandyo 
Wignjosebroto, orang tua yang pertanyaan-pertanyaannya selalu memberikan inspirasi 
untuk terus mencari kebenaran ilmiah, Prof. Ramlan Surbakti yang selalu bertanya 
bagaimana, yang tidak hanya sekedar bagaimana tetapi mengandung makna filosofis yang 
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luar biasa, Pak Dr. Widodo, yang mengajarkan kedisiplinan, Pak Dr. Dede Oetomo, yang 
mengajarkan arti pentingnya pluralitas, Prof. Irwan Abdullah, orang muda yang selalu 
memberi inspirasi. Kepada mereka semua saya berhutang budi, sebab  tanpa bimbingan dan 
arahan mereka tidak mungkin saya berdiri di tempat terhormat seperi sekarang ini.  
Khusus kepada Prof. HM.Ridlwan Nasir, rector IAIN Sunan Ampel, pimpinan 
sekaligus seorang sahabat, saya mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga atas 
dorongannya agar saya segera menyelesaikan program studi saya dan menjadi guru besar. 
Satu hal yang masih saya ingat adalah ketika beliau datang kepada saya untuk 
mengucapkan selamat karena saya diterima di Program doctor. Kepada semua kolega, Pak 
Dr. Toha Hamim, Pak Hamid Syarief, Pak Dr. Saiful Anam, Prof. HM Ali Azis, Pak Dr. 
Shonhaji Saleh, Bu Ninin, Bu Azizah, Pak Halim, Pak Marzuki, Lilik Hamidah, Bu Imas 
Maysarah, Pak Misbah, Bu Fitri, Pak Ahmad Zaini, dan semuanya yang tentu tidak bisa 
saya sebut satu-persatu saya mengucapkan terima kasih atas segala budi baiknya. Kepada 
semua rekan di kantor kopertais, Kantor Pusat IAIN Sunan Ampel dan Kantor Fakultas 
Dakwah, saya juga harus befterima kasih. Tanpa bantuan mereka semua tentu tugas-tugas 
keseharian menjadi rumit dan tidak dapat diselesaikan.  
Kepada kedua orang tua saya, Bapak Sabar, yang beberapa hari sebelum beliau 
meninggal ketika saya kelas dua SMEP, beliau menyatakan ingin menyekolahkan saya 
setingggi-tingginya, saya menghaturkan sungkem dan doa. Anak Bapak hari ini memenuhi 
keinginan Panjenengan. Kepada Ibu saya, Hj. Siti Rahmah, saya menghaturkan sungkem 
atas semua yang telah Ibu berikan kepada saya. Kepada Mbah Nang saya, Ismail dan Mbah 
Dok saya, Sarijah, dan Bapak H. M. Rois, semoga damai di alam kubur. Kepada Mertua 
saya, Hj. Siti Mutamainnah, saya juga harus berterima kasih atas semua pemberiannya 
kepada saya. Dan yang sangat penting di dalam hidup ini adalah istri dan anak-anak saya. 
Kepada istri saya yang memberikan kebahagiaan dan kedamaian, yang kesabarannya 
menjadikan sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin, saya menghaturkan terima kasih 
yang tiada tara. Kepada anak-anak saya, Dhuhrotul Rizqiyah, Shiefta Dyah Elyusi dan 
Shiefti Dyah Elyusi, buah dan mata hatiku, kepada mereka bertiga seluruh kerja keras ini 
saya persembahkan. Kepada ketiga putri saya,  yang mengilhami saya harus melakukan 
segala sesuatu untuk membahagiakannya, seluruh  peluk cium dan kasih sayang selalu 
mengiringi langkah-langkah mereka. 
Mudah-mudahan guru besar yang saya sandang ini menjadi bermakna. Tidak hanya 
bagi diri saya sendiri, tetapi juga bagi keluarga, masyarakat dan Negara. Sebab kami 
menyadari betapa sulitnya menjadi orang yang berguna.  
Kepada Allahlah semuanya akan kembali.  
 
